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ABSTRAK

Priyo Utomo (B93216124), Konseling Behavior dengan Teknik
Modelling Untuk Mengurangi Perilaku Negatif Seorang Remaja
Remaja Yang Kurang Kasih Sayang Orang Tua di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam penelitian skripsi ini
yakni : 1) Bagaimana proses Konseling Behavior dengan Teknik
Modelling untuk Mengurangi Perilaku Negatif Seorang Remaja
Yang Kurang Kasih Sayang Orang Tua di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan? 2) Bagaimana
hasil Konseling Behavior dengan Teknik Modelling untuk
Mengurangi Perilaku Negatif Seorang Remaja Yang Kurang
Kasih Sayang Orang Tua di Desa Mragel Kecamatan Sukorame
Kabupaten Lamongan?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan analisa deskriptif
komparatif. Peneliti mencari data dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi serta membandingkan antara teori
dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Hasil akhir dari konseling behavior dengan teknik
modelling yakni adanya perubahan tingkah laku pada diri
konseli. Konseli tidak lagi nongkrong cangkruk di warung kopi
sampai larut malam, dan konseli sudah jarang sekali membolos
sekolah. Karena konselor memberikan pencotohan modelling
mengajak konseli mengikuti kegiatan di mushola seperti
mengaji dan sholat berjamaah serta yasinan, konseli setelah
proses konseling sudah merasakan tenang tercerahkan sadar
akan neneknya sudah memberikan kasih sayang secara penuh.

Kata kunci : Konseling Behavior, Teknik Modelling, Perilaku
Negatif, Remaja.
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ABSTRACT

Priyo Utomo (B93216124), Behavior Counseling with
Modeling Techniques to Reduce Negative Behavior of a
Teenage Teenager with Less Parental Love in Mragel Village,
Sukorame District, Lamongan District.

There are two problems examined in this thesis research,
namely: 1) What is the Behavior Counseling process with
Modeling Techniques to Reduce Negative Behavior of a Parent
Who Does Not Love Parents in Mragel Village, Sukorame
District, Lamongan Regency? 2) What is the result of Behavior
Counseling with Modeling Techniques to Reduce Negative
Behavior of a Teenager with Less Parental Love in Mragel
Village, Sukorame District, Lamongan Regency?

In answering these problems, researchers used qualitative
methods with comparative descriptive analysis. Researchers
look for data by interviewing, observing and documenting and
comparing theories with reality in the field.

The final result of behavioral counseling with modeling
techniques is that there is a change in behavior in the counselee.
Counselees no longer hang around cangkruk in coffee shops
until late at night, and counselees have rarely missed school.
Because the counselor gave modeling photocopies inviting
counselees to follow activities in the mosque such as reciting and
praying in congregation and yasinan, counselee after the
counseling process had felt calm enlightened aware of his
grandmother had given full affection.

Keywords: Behavior Counseling, Modeling Techniques,
Negative Behavior, Adolescents.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja yaitu suatu masa boleh dibilang
sebagai masa peralihan, peralihan tidak bearti terputus
atau berubah dari apa yang telah terjadi sebelumnya,
melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya. Pada masa remaja,
seseorang akan beralih dari masa kanak-kanak menuju
dewasa, maka dari itu pada masa ini disebut dengan masa
pencarian jati diri. Dalam masa pencarian jati diri ini
banyak sekali masalah-masalah yang dialami oleh
remaja.

Masa remaja juga diartikan sebagai masa transisi
dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang ditandai
dengan perkembangan biologis, psikologis, moral dan
agama, kognitif dan sosial.?> Pada usia remaja inilah
berkembang sifat, sikap dan perilaku yang selalu ingin
tahu, ingin merasakan dan ingin mencoba sesuatu hal
yang belum ia lakukan. Disini remaja atau generasi muda
mempunyai peran yang sangat penting untuk
mewujudkan cita-cita suatu bangsa. Jika generasi
pemuda atau remajanya rusak maka secara otomatis
bangsa pun akan ikut rusak, sehingga demi mewujudkan
cita-cita kehidupan berbangsa dan bernegara, haruslah
mampu mencetak generasi yang berkualitas sesuai
harapan Bangsa dan Negara. Tapi pada kenyataanya
dilapangan berbanding terbalik justru generasi muda

2 Sarlito W. Wirawan, Psikologi Remaja (Rev, Ed), (Jakarta : PT. Grafindo
Persada, 2012), hal. 17
1



khususnya remaja sekarang menjadi sumber gudang
permasalahan.

Di dalam masa perkembangannya seorang
remaja maupun seorang pemuda yang dalam dirinya
penuh dengan gejolak emosi dan ketidakseimbangan,
informasi global yang diterima oleh remaja sangat cepat
dan tanpa ada filter (penyaringan) pada dirinya sehingga
banyak remaja mengembangkan pola tingkah laku yang
menyimpang dari norma-norma umum yang berlaku atau
berbuat semaunya sendiri yang dapat mengganggu atau
merugikan orang lain. Perilaku menyimpang adalah
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai nilai kesusilaan
atau kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan
(agama) secara individu maupun makhluk sosial.® Disini
salah satu perilaku menyimpang sekaligus perilaku
negatif seorang peserta didik (remaja) yaitu membolos.
Membolos dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki arti tidak masuk bekerja (sekolah dan
sebagainya).* Membolos dapat diartikan sebagai
perilaku peserta didik yang tidak masuk sekolah tanpa
ada keterangan yang tepat atau bisa dikatakan
ketidakhadiran tanpa ada alasan yang jelas.

Berbagai macam dinamika permasalahan yang
dialami oleh seorang remaja dalam dunia pendidikan
disekolah salah satunya adalah perilaku negatif sering
tidak masuk sekolah atau biasa disebut dengan
“membolos”. Seperti halnya seorang remaja bernama
(ZA) tinggal di  Desa Mragel Kec.Sukorame

3 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Cetakan ke- 9, 2010), hal 53

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Membolos:”,
(online)tersedia:https://kbbi.web.id/bolos-2 diakses pada tanggal 20
september 2019
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Kab.Lamongan ia berumur 17 tahun. Ia duduk di bangku
Sekolah Menegah Kejuruan Ahmad Yani Sukorame
Lamongan, salah satu sekolah swasta yang berada di
dekat tempat tinggalnya saat ini. Perilaku negatif
membolos sekolah sering ia lakukan padahal ia baru
menginjak kelas X SMK. (ZA) remaja ini tinggal
dirumah bersama neneknya seorang, kedua orang tua nya
bapak dan ibu bekerja diluar negeri yaitu di Negara
Malaysia. Sebenarnya (ZA) mempunyai kakak akan
tetapi kakaknya juga bekerja bersama orangtuanya di
Malaysia juga. (ZA) bercerita sering kali membolos
sekolah dalam hari efektif senin sampai sabtu ia hanya
masuk 2 hari saja kadang 3 hari kadang sama sekali tidak
masuk sekolah. Ia saat bercerita beralasan sangat
macam-macam yang menjadi penyebab seringnya ia
membolos sekolah diantaranya yaitu ia bermalas-
malasan dirumah saat pagi hari waktu berangkat sekolah
serta seringnya ia begadang pada saat malam
menghabiskan waktu bersama teman nongkrongnya
sampai larut malam hari sehingga membuat remaja ini
(ZA) malas berangkat sekolah. Penyebab disisi lain
konseli berperilaku negatif sering tidak masuk sekolah
atau biasa disebut membolos sendiri setelah peneliti
melakukan observasi dan wawancara beberapa minggu
lalu utamanya yaitu kurangnya perhatian kasih sayang
dari orang tua konseli, orang tua konseli sendiri telah
lama bekerja di luar negeri yaitu Malaysia dan jarang
sekali pulang. Komunikasi konseli terhadap orangtua
nya sendiri hanya melalui chat whatapps serta video call
maupun telpon. Konseli sendiri tinggal dirumah bersama
neneknya, sehingga mau tidak neneknya konseli
mengantikan peran dari kedua orangtua konseli yang
bekerja diluar negeri tersebut.



Dari data diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian terhadap remaja yang berperilaku negatif (ZA)
tersebut yang sering tidak masuk sekolah atau biasa
disebut dengan (Membolos). Peneliti ingin memberikan
bantuan konseling terhadap konseli mengunakan
pendekatan terapi behavior dengan teknik modeling.
Peneliti merasa perlu adanya konseling untuk
mengentaskan masalah  perilaku negatif sering
membolos remaja (ZA) tersebut karena supaya pada
masa perkembangannya tidak terhambat, sehingga
tercipta kehidupan efektif sehari-hari dan mampu
menyalurkan potensinya secara optimal. Serta peneliti
berusaha mengoptimalkan peran neneknya sebagai
penganti orang tuanya yang sedang bekerja diluar negeri
sehingga peran perhatian kasih sayang yang seharusnya
di rasakan konseli langsung oleh orangtuanya dapat
tergantikan oleh hadirnya nenek si konseli.

Konseling Behavior adalah menciptakan suatu
kondisi baru yang lebih baik melalui proses belajar
sehingga perilaku simtomatik dapat dihilangkan.® Terapi
yang diberikan konselor berupa terapi tingkah laku
(Behavior) dengan teknik modeling, teknik modelling
sendiri merupakan salah satu pendekatan teknik koseling
yang digunakan dalam terapi behavior. Dengan
modeling seseorang bisa serta merta menirukan perilaku
atau kebiasaan model dan menjadikannya sebagai
kebiasaan pribadi dan memperkuat perilaku positif yang
sudah terbentuk. Dengan demikian perilaku yang kurang
adaptif bisa diubah menjadi perilaku yang normal sesuai
titik tekan masalah.

5 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011) hal. 171
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Peneliti sering bertemu dengan konseli karena
notabennya domisili tempat tinggal peneliti dengan
konseli sama satu kelurahan desa, dan peneliti juga
setiap akhir pekan hari sabtu-minggu selalu pulang
kerumah yaitu desa Mragel kecamatan Sukorame
kabupaten Lamongan. Sehingga peneliti mengetahui
permasalahan apa yang terjadi di sekitar tempat tinggal
utamanya masalah remaja (ZA) yang sering tidak masuk
sekolah atau membolos . Remaja (ZA) ini juga sering
menceritakan atau berbagi cerita keluh kesah masalah ini
kepada konselor dan juga sebagai peneliti pada saat
setelahnya pulang dari Surabaya, sehingga peneliti
sekaligus konselor meresa tergugah ingin membantu
mengentaskan permasalahan remaja tersebut. Berangkat
dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Komnseling Behavior Dengan
Teknik  Modelling Untuk Mengurangi Perilaku
Negatif Seorang Remaja Yang Kurang Kasih Sayang
Orang Tua Di Desa Mragel Kecamatan Sukorame
Kabupaten Lamongan”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses konseling behavior dengan teknik
modelling untuk mengurangi perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang tua
di Desa Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan?

2. Bagaimana hasil konseling behavior dengan teknik
modelling untuk mengurangi perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang tua
di Desa Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan?



C. Tujuan Penelitian

1. Mendiskripsikan proses konseling behavior dengan
teknik modelling untuk untuk mengurangi perilaku
negatif seorang remaja yang kurang kasih sayang
orang tua di desa mragel kecamatan sukorame
kabupaten lamongan.

2. Mengetahui hasil konseling behavior dengan teknik
modelling untuk mengurangi perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang tua
di desa mragel kecamatan sukorame kabupaten
lamongan.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti lain untuk mengetahui tentang Konseling
Behavior dengan Teknik Modelling untuk
mengurangi perilaku negatif seorang remaja
yang kurang kasih sayang orang tua di Desa
Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi daftar
pelengkap dari penelitian-penelitian terdahulu
agar masalah yang diangkat lebih kaya dan
penyelesaiannya lebih bervaraiatif.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
menangani permasalahan perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang
tua.

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan
yang efektif dalam menangani permasalahan
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perilaku negatif seorang remaja yang kurang
kasih sayang orang tua.

E. Definisi Konsep
1. Konseling Behavior

Konseling dalam definisi yang lebih luas,
Rogers (dikutip dari lesmana, 2005) mengartikan
konseling sebagai hubungan membantu di mana
salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan
kemampuan dan fungsi mental pihak lain (konseli),
agar dapat menghadapi persoalan konflik yang
dihadapi dengan baik. Rogers (1971) mengartikan,
“bantuan” dalam konseling adalah menyediakan
kondisi, sarana, dan ketrampilan yang membuat
konseli dapat membantu dirinya sendiri dalam
memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat
keputusan, dan aktualisasi diri.®

Terapi Behavior (Behavioristik) atau terapi
terapi tingkah laku adalah gabungan dari beberapa
teori belajar yang dikemukakan oleh ahli yang
berbeda.. Behaviorisme adalah suatu pandangan
ilmiah tentang tingkah laku manusia. Adapun aspek
penting dari terapi behavior adalah perilaku dapat
didefinisikan secara operasional, diamati dan
diukur. Para ahli behavioristik memandang bahwa
gangguan tingkah laku adalah akibat dari proses
belajar yang salah. Oleh karena itu perilaku tersebut
dapat diubah dengan mengubah lingkungan lebih

® Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 2.



positif sehingga perilaku menjadi positif pula.’
Karakteristik konseling behavior adalah: a. berfokus
pada tingkah laku yang tampak dan spesifik, b.
memerlukan kecermatan dalam perumusan tujuan
konseling, c. mengembangkan prosedur perlakuan
spesifik sesuai dengan masalah klien dan d.
penilaian yang obyektif terhadap tujuan konseling.®

Jadi yang dimaksud dengan konseling
behavior dalam penelitian adalah suatu terapi proses
konseling yang menitiberatkan pada tingkah laku
manusia. Proses konseling (bantuan) yang diberikan
oleh konselor kepada klien atau konseli dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan tingkah laku
(behavioral), dalam hal pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi serta dalam penentuan arah
kehidupan yang ingin dicapai oleh diri klien.

2. Teknik Modelling

Modeling merupakan istilah umum untuk
menunjukkan terjadinya proses belajar melalui
pengamatan dari orang lain dan perubahan yang
terjadi  karenanya melalui peniruan. Teknik
Modelling merupakan salah satu dari sekian banyak
bagian dalam teknik konseling behavioral. Dalam
teknik ini klien dapat mengamati seseorang yang
dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian

7 1bid hal.167

8 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), hal.196
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diperkuat dengan mencontoh tingkah laku sang
model.’

Jadi yang dimaksud teknik modeling dalam
penelitian ini adalah sebuah prosedur teknik
konseling dimana konseli atau klien diharuskan
menirukan mencontoh tingkah laku seseorang yang
dijadikan konselor sebagai model sehingga konseli
dapat memperoleh tingkah laku baru yang lebih baik
dari sebelumnya.

3. Perilaku Negatif

Perilaku yaitu tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan atau lingkungan. Negatif
sendiri yaitu kurang baik atau menyimpang dari
ukuran umum.'® Jadi perilaku negatif adalah
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai nilai
kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut
pandang kemanusiaan (agama) secara individu
maupun makhluk sosial.

Jadi disini perilaku negatif yang dimaksud
peneliti  dalam penelitiannya adalah perilaku
seorang remaja yang menyimpang tidak sesuai
dengan nilai-nilai norma yang berlaku di
masyarakat. Seperti halnya yang di teliti peneliti
seorang remaja yang sering membolos sekolah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia membolos
diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak
masuk sekolah tanpa ada keterangan yang tepat atau

° Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 175
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia V.
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bisa dikatakan ketidakhadiran tanpa ada alasan yang
jelas.!!

Pada saat observasi wawancara dengan
konseli bercerita sering kali membolos sekolah
dalam hari efektif senin sampai sabtu ia hanya
masuk 3 hari saja kadang 2 hari kadang sama sekali
tidak masuk sekolah. Ia saat bercerita beralasan
sangat macam-macam yang menjadi penyebab
seringnya ia membolos sekolah diantaranya yaitu ia
bermalas-malasan dirumah saat pagi hari waktu
berangkat sekolah serta seringnya ia begadang pada
saat malam menghabiskan waktu bersama teman
nongkrongnya sampai larut malam hari sehingga
membuat remaja ini (ZA) malas berangkat sekolah.
Penyebab disisi lain konseli berperilaku negatif
sering tidak masuk sekolah atau biasa disebut
membolos sendiri setelah peneliti melakukan
observasi dan wawancara lapangan lebih lanjut
beberapa minggu lalu utamanya yaitu kurangnya
perhatian kasih sayang dari orang tua konseli, orang
tua konseli sendiri telah lama bekerja di luar negeri
yaitu Malaysia dan jarang sekali pulang.!?

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penelitian ini dibagi
menjadi beberapa bab pokok bahasan yang disusun
secara mulai awal hingga akhir. Skripsi ini dibagi
menjadi lima bab yang masing-masing berkaitan
secara berurutan satu sama lain. Berikut adalah

! Kamus Besar Bahasa Indonesia v
12 Hasil wawancara terhadap konseli pada tanggal 27-28 September 2019
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sistematika pembahasan yang ada pada penelitian
ini, yaitu :

1.BABI

Pada bab pertama, merupakan
pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan yang terakhir sistematika
pembahasan.

2.BAB1I

Pada bab kedua, merupakan tinjauan
pustaka yang berisi tentang kajian teoritik
dan penelitian terdahulu yang relevan. Pada
kajian teoritik penelitian skripsi ini meliputi:
a). Konseling Behavior, b). Teknik
Modelling, ¢). Remaja, d). Perilaku Negatif,
e). Penelitian Terdahulu yang Relevan.

3. BAB III

Pada bab ketiga, berisi berisi metode
penelitian yang di dalamnya terdapat
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan
keabsahan data.

4. BAB IV

Pada bab keempat, berisikan
mengenai hasil penelitisan dan analisis data
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mengenai  Proses Konseling Behavior
dengan Teknik Modelling untuk Mengurangi
Perilaku Negatif Seorang Remaja Yang
Kurang Kasih Sayang Orang Tua di Desa
Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan dan Hasil Konseling Behavior
dengan Teknik Modelling untuk Mengatasi
Perilaku Negatif Seorang Remaja Yang
Kurang Kasih Sayang Orang Tua di Desa
Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan.

5.BABV

Pada bab kelima, merupakan penutup
yang di dalamnya memuat tentang
kesimpulan yang merupakan inti dari
pembahasan dan saran-saran pada skripsi ini.



BAB II
KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Konseling Behavior

a) Pengertian Konseling Behavior

Konseling dalam definisi yang lebih luas,
Rogers (dikutip dari lesmana, 2005) mengartikan
konseling sebagai hubungan membantu di mana
salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan
kemampuan dan fungsi mental pihak lain (konseli),
agar dapat menghadapi persoalan konflik yang
dihadapi dengan baik. Rogers (1971) mengartikan,
“bantuan” dalam konseling adalah menyediakan
kondisi, sarana, dan ketrampilan yang membuat
konseli dapat membantu dirinya sendiri dalam
memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat
keputusan, dan aktualisasi diri.!?

Konseling adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli kepada individu yang sedang memiliki
masalah yang bermuara pada teratasinya masalah
yang dihadapi konseli. Sejalan dengan itu Winkel
mendefinisikan serangkaian kegiatan paling pokok
dari bimbingan dalam usaha membantu konseli
secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat

13 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 2
13
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mengambil tanggung jawab sendiri terhadap
berbagai persoalan atau masalah khusus.!'*

Konseling Behavior (Behavioristik) atau
terapi tingkah laku adalah gabungan dari beberapa
teori belajar yang dikemukakan oleh ahli yang
berbeda. Behaviorisme adalah suatu pandangan
ilmiah tentang tingkah laku manusia. Adapun aspek
penting dari terapi behavior adalah perilaku dapat
didefinisikan secara operasional, diamati dan diukur.
Para ahli behavioristik memandang bahwa gangguan
tingkah laku adalah akibat dari proses belajar yang
salah. Oleh karena itu perilaku tersebut dapat diubah
dengan mengubah lingkungan lebih positif sehingga
perilaku menjadi positif pula.’® Karakteristik
konseling behavior adalah: a. berfokus pada tingkah
laku yang tampak dan spesifik, b. memerlukan
kecermatan dalam perumusan tujuan konseling, c.
mengembangkan prosedur perlakuan spesifik sesuai
dengan masalah klien dan d. penilaian yang obyektif
terhadap tujuan konseling.'®

Maka dapat diambil kesimpulan konseling
behavior yang  dimaksud peneliti = dalam
penelitiannya adalah yaitu suatu proses konseling
atau pemberian bantuan kepada seseorang yang
sedang mengalami suatu permasalahan yang
menitiberatkan pada tingkah laku manusia. Dalam
hal ini proses konseling (bantuan) yang diberikan

14 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta : PT. Renika Cipta, 2008), hal. 102

15 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 167
16 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), hal.196
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oleh konselor kepada klien atau konseli dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan tingkah laku
(behavioral), dalam hal pemecahan masalah-masalah
yang dihadapi serta dalam penentuan arah kehidupan
yang ingin dicapai oleh diri klien atau konseli.

b) Tujuan dan Fungsi Konseling Behavior

Tujuan umum konseling behavior (tingkah
laku) adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi
proses belajar. Dasar alasannya yaitu bahwa segenap
tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk
tingkah laku yang maladaptif. Jika tingkah laku
neurotik learned, maka ia bisa unlearned (dihapus
dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif bisa
diperoleh. Pada hakikatnya konseling behavior
terdiri atas proses penghapusan hasil belajar yang
tidak adaptif dan pemberian pengalaman-
pengalaman belajar yang di dalamnya terdapat
respons-respons yang layak, namun belum
dipelajari.!’

Sementara itu tujuan konseling behavior
secara khusus adalah mengubah tingkah laku adaptif
dengan cara memperkuat tingkah laku yang
diharapkan dan meniadakan perilaku yang tidak
diharapkan serta berusaha menemukan cara-cara
bertingkah laku yang tepat (Latipun, 2001).'®

17 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), hal.199

18 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.171
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Kecermatan dalam penentuan tujuan akan
membantu konselor menentukan teknik dan prosedur
perlakuan yang tepat sekaligus mempermudah pada
saat mengevaluasi tingkat keberhasilan konseling.
Hal yang patut diperhatikan adalah perumusan tujuan
harus dilakukan secara spesifik. Untuk merumuskan
tujuan konseling, Krumboltz dan Thorensen (dikutip
dari Corey, 2009) menetapkan tiga kriteria utama
yang dapat digunakan, yaitu:

1) Tujuan konseling harus disesuaikan
dengan keinginan konseli/klien.

2) Konselor harus bersedia membantu
konseli mencapai tujuannya.

3) Konselor mampu memperkirakan sejauh
mana konseli dapat mencapai
tujuannya.'”

Konselor dalam  konseling  behavior
memegang peranan aktif dan direktif dalam
pelaksanaan proses konseling. Dalam hal ini konselor
harus mencari pemecahan masalah konseli atau klien.
Fungsi utama konselor dalam konseling behavior
adalah bertindak sebagai guru, pengarah, penasihat,
konsultan, pemberi dukungan, fasilitator, dan
mendiagnosis tingkah laku maladaptif konseli dan
mengubahnya menjadi tingkah laku adaptif. Salah
satu fungsi lainnya adalah peran konselor sebagai
model bagi konseli, sebagian besar proses belajar
yang muncul melalui pengalaman langsung juga bisa
diperoleh melalui pengalaman terhadap tingkah laku
orang lain. Konselor dijadikan model pribadi yang
ingin ditiru oleh konseli karena konseli cenderung

19 Ibid. Hal. 171
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memandang konselor sebagai orang yang patut untuk
diteladani. Konseli serinng kali meniru sikap, nilai,
dan tingkah laku konselor. Dengan demikian seorang
konselor diharapkan menyadari peranannya yang
begitu penting dalam konseling sehingga tidak
memunculkan perilaku yang tidak semestinya untuk
ditiru.?

c. Teknik-Teknik Yang Ada Dalam Konseling
Behavior

Dalam pelaksanaanya konseling behavior
mempunyai beberapa teknik konseling dalam
menangani masalah konseli. Teknik-teknik yang
dianggap kurang sesuai diganti dengan teknik lain
yang dapat mencapai tujuan konseling. Lesmana
(2005) membagi teknik konseling behavior dalam
dua bagian, yaitu bagian pertama teknik-teknik
tingkah laku umum dan yang bagian kedua teknik-
teknik spesifik. Uraianya adalah sebagai berikut :

1) Teknik-teknik tingkah laku umum :
a) Skedul penguatan (intermiten)

Adalah suatu teknik pemberian penguatan
pada konseli ketika tingkah laku baru selesai
dipelajari dimunculkan oleh konseli. Penguatan ini
harus dilakukan terus-menerus sampai tingkah laku
tersebut terbentuk dalam diri konseli atau klien.
Setelah terbentuk frekuensi penguatan dapat
dikurangi atau dilakukan pada saat-saat tertentu saja

20 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.170
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(tidak setiap kali perilaku baru dilakukan). Hal ini
dilakukan untuk mempertahankan tingkah laku baru
yang telah terbentuk. Misalnya konseli yang
mengalami kesulitan membaca akan diberikan
pujian secara terus-menerus bila ia berhasil
membaca. Tapi setelah ia dapat membaca pemberian
pujian harus dikurangi.

b) Shaping.

Shaping adalah teknik yang dilakukan
dengan mempelajari tingkah laku baru secara
bertahap. Konselor dapat membagi-bagi tingkah
laku yang ingin dicapai dalam beberapa unit,
kemudian mempelajarinya dalam unit-unit kecil.

c) Ekstingsi.

Adalah  teknik  berupa  penghapusan
penguatan agar tingkah laku maladaptif tidak
berulang. Ini didasarkan pada pandangan bahwa
individu tidak akan bersedia melakukan sesuatu
apabila tidak mendapatkan keuntungan. Misalnya
seorang anak yang selalu menangis untuk
mendapatkan yang ia inginkan. Konselor akan
bertindak tidak memberi perhatian sehingga anak
tersebut tidak akan menggunakan cara yang sama
lagi untuk mendapatkan keinginannya.

2) Teknik-teknik spesifik ini meliputi sebagai
berikut:

a) Desensitisasi sistematik
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Desensitisasi sistematik merupakan teknik
relaksasi yang digunakan untuk menghapus perilaku
yang diperkuat secara negatif biasanya berupa
kecemasan, dan ia menyertakan respon yang
berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan.
Dengan pengkondisian klasik, respon-respon yang
tidak di kehendaki dapat dihilangkan secara
bertahap. Desensitisasi diarahkan pada mengajar
klien untuk menampilkan suatu respons yang tidak
konsisten dengan kecemasan. Teknik ini cocok
untuk  menangani  kasus  fobia, ketakutan
menghadapi  ujian, ketakutan secara umum,
kecemasan neurotik, impotensi, dan frigiditas
seksual.

b) Pelatihan asertivitas.

Teknik ini mengajarkan konseli untuk
membedakan tingkah laku agresif, pasif, dan asertif.
Prosedur yang digunakan adalah permainan peran.
Teknik ini dapat membantu konseli yang mengalami
kesulitan untuk menyatakan atau menegaskan diri di
hadapan orang lain. Pelatihan asertif biasanya
digunakan untuk kriteria konseli sebagai berikut:

1) Tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau
perasaan tersinggung.

2) Menunjukan kesopanan secara berlebihan dan
selalu mendorong orang lain untuk mendahuluinya.
3) Memiliki kesulitan untuk mengatakan tidak.

4) Mengalami kesulitan mengungkapkan afeksi dan
respons positif lainya.

5) Merasa tidak memiliki hak untuk memiliki
perasaan dan pikiran sendiri.
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Melalui teknik permainan peran, konselor
akan memperlihatkan bagaimana kelemahan konseli
dalam situasi nyata. Kemudian konseli akan
diajarkan dan diberi penguatan untuk berani
menegaskan diri dihadapan orang lain.

c¢) Time out.

Teknik ini merupakan teknik aversif yang
sangat ringan. Apabila tingkah laku yang tidak
diharapkan muncul, maka konseli akan dipisahkan
dari penguatan positif. Time out akan lebih efektif
bila dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.
Misalnya lima menit. Contoh kasus seorang anak
yang senang memukul adiknya akan dimasukan
dalam kamar gelap selama lima menit bila terlihat
melakukan tindakan tersebut. Karena takut akan
dimasukan ke kamar gelap kembali, biasanya anak
akan menghentikan tindakan yang salah tersebut.

d) Implosion dan Flooding.

Teknik implosion mengarahkan konseli
untuk membayangkan situasi stimulus yang
mengancam  secara  berulang-ulang.  Karena
dilakukan  secara  terus-menerus  sementara
konsekuensi yang menakutkan tidak terjadi, maka
diharapkan kecemasan konseli akan tereduksi atau
terhapus. Menurut Stampfl terapi implosion adalah
teknik yang menantang pasien untuk menantang
mimpi-mimpi buruknya. Ia menambahkan bahwa
teknik implosion sangat digunakan untuk pasien
gangguan jiwa yang berada di rumah sakit, konseli
neurotik, klien psikotik, dan fobia.
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Selain beberapa teknik-teknik yang telah
dikemukankan diatas, Corey (2019) menambahkan
beberapa teknik yang juga diterapkan dalam
konseling behavior diantaranya :

a) Penguatan positif

Adalah teknik yang digunakan melalui
pemberian ganjaran segera setelah tingkah laku yang
diharapkan muncul. Contoh-contoh penguatan
positif adalah senyuman, persetujuan, pujian,
medali, uang, dan hadiah lainya. Pemberian
penguatan positif dilakukan agar konseli dapat
mempertahankan tingkah laku baru yang telah
terbentuk.

b) Pencontohan (modelling)

Dalam teknik ini konseli dapat mengamati
seseorang yang menjadikan modelnya untuk
berperilaku kemudian diperkuat dengan mencontoh
tingkah laku sang model.?!

c) Token economy

Teknik ini menekankan pada penguatan yang
dapat dilihat dan disentuh oleh konseli (misalnya
kepingan logam atau uang kertas) yang dapat ditukar
oleh konseli dengan objek atau hak istimewa yang
diinginkannya. Token economy dapat dijadikan
pemikat oleh konselor ke konseli untuk mencapai
sesuatu tujuan dalam proses konselingnya.
Misalnya, pada anak pemalas bila ia bersedia untuk

2l Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), hal.221
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menyapu rumahnya ia akan diberi satu logam. Bila
berhasil mengumpulkan 10 logam anak tersebut
akan dibelikan sepeda.?

2. Teknik Modelling
a) Pengertian Teknik Modelling

Menurut Bandura (1986), yang dimaksud
teknik modeling adalah suatu strategi dalam
konseling yang menggunakan proses belajar melalui
pengamatan terhadap model dan perubahan perilaku
yang terjadi karena peniruan. Menurut Nelson
(1990) strategi modelling merupakan strategi
pengubahan perilaku melalui pengamatan perilaku
model. Pery dan Furukawa (dalam Cormier, 1985)
mendefinisikan modelling adalah sebagai proses
belajar observasi, dimana perilaku individu atau
kelompok, para model, bertindak sebagai suatu
perangsang gagasan, sikap, atau perilaku pada orang
lain yang mengobservasi penampilan model.?*

Modelling sendiri merupakan salah satu
teknik dalam terapi behavior (konseling behavior)
yang menekankan pada prosedur belajar. Pada
prinsipnya terapi behavioral itu sendiri bertujuan
untuk memperoleh perilaku baru, mengeliminasi
perilaku lama yang merusak diri dan memperkuat
serta mempertahankan perilaku yang diinginkan
yang lebih sehat.

22 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.175
23 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), hal.121
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Pengaruh dari peniruan terhadap model
menurut Bandura (dalam Gunarsa, 2011) ada tiga
hal yaitu (1) pengambilan respons atau ketrampilan
baru dan memperlihatkan dalam perilakunya setelah
memadukan apa yang diperoleh dari pengamatannya
dengan pola perilaku yang baru, (2) hilangnya
respons takut setelah melihat model melakukan
sesuatu yang oleh si pengamat menimbulkan
perasaan takut, namun pada tokoh yang dilihatnya
tidak berakibat apa-apa atau akibatnya bahkan
positif, (3) pengambilan sesuatu respons dari
respons-respons yang diperlihatkan oleh tokoh yang
memberi jalan untuk ditiru.

Perilaku model atau teknik modeling ini
digunakan untuk: (1) membentuk perilaku baru pada
konseli, (2) memperkuat perilaku yang sudah
terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukan
kepada konseli tentang perilaku model, dapat
menggunakan model audio, model fisik, model
hidup, atau lainya yang teramati dan dipahami jenis
perilaku yang hendak dicontoh.?*

Teknik Modelling disini dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti seperti salah satu
metode Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan
agama islam yang sering kali diajarkan lewat contoh
perilaku (uswatun hasanah) seperti sebuah ayat
berikut ini:

24 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia,
2000), hal.220
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®

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada
(diri) Rasulullah itu uswatun hasanah (suri teladan
vang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-
Ahzab:21)%.

Seperti yang ada pada diri baginda
Rasulullah SAW yang merupakan teladan yang baik
bagi umat Islam, terutama bagi para sahabatnya
yang secara langsung memperhatikan cara
Rasulullah berwudhu, shalat, dan melaksanakan
ibadah haji lalu kemudian mempraktekkannya.
Tidak hanya cara beribadah beliau, tetapi juga
akhlak, perilaku, serta etika yang ada pada diri
Rasulullah yang semuanya patut untuk diteladani.?®

Tidak hanya Rasulullah SAW yang harus
diteladani umat Islam, namun juga berbagai
pelajaran dan kisah lainnya yang ada pada Al Qur’an
dan As Sunnah pun harus diteladani bahkan duturuti
dengan sikap tunduk dan patuh, baik ajaran yang

25 Departemen Agama R1, Al-Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahnya

(Transliterasi Arab-Latin), (Bandung : Diponegoro), 2011, hal. 336
26 Muhammad Utsman Najati, /lmu Jiwa dalam Al-Qur’an, (Jakarta:

Pustaka Azzam, 2005), hal. 158
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berkaitan dengan aqidah, ibadah, akhlak maupun
mu’amalah.?’

Kisah dalam Al-Qur’an (qashash al-Qur’an)
maksudnya  adalah  berita-berita  Al-Qur’an
mengenai orang-orang terdahulu, baik umat-umat
maupun para nabi yang telah lampau. Demikian
juga, berita mengenai peristiwa-peristiwa nyata di
zaman dahulu, yang memuat pelajaran dan dapat
diambil hikmahnya bagi generasi yang datang
setelahnya.?®

b) Tujuan Teknik Modelling

Pada dasarnya terapi behavior itu sendiri
bertujuan untuk memeroleh perilaku  baru,
mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan
memperkuat, serta mempertahankan perilaku yang
diinginkan yang lebih sehat. Tujuan konseling
behavior dengan teknik modelling adalah untuk
merubah perilaku dengan mengamati model yang
akan ditiru agar konseli memperkuat perilaku yang
sudah terbentuk.?’

Strategi modelling sendiri dapat digunakan
membantu konseli untuk:

1) Memperoleh perilaku baru melalui model hidup
maupun model simbolis.

27 Yusuf Qardhawi, AI-Qur’an dan As-Sunnah Referensi Tertinggi Umat
Islam, (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hal. 17

28 M.H. Ma’rifat, Kisah-Kisah Al-Qur’an: Antara Fakta dan Metafora,
(Jakarta: Citra, 2013) , hal. 28

2 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), hal.222
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2) Menampilkan perilaku yang sudah diperoleh

dengan cara yang tepat atau pada saat diharapkan.

3) Mengurangi rasa takut dan cemas.

4) Memperoleh ketrampilan sosial.

5) Mengubah perilaku verbal dan mengobati
kecanduan narkoba.*°

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulkan
bahwa tujuan dari modelling ini adalah seorang
konseli atau klien diharapkan bisa mengubah
perilaku yang maladaptif dengan menirukan model
nyata.

¢) Macam-Macam Teknik Modelling

Macam-macam modelling menurut Corey
(2010) ada tiga macam yaitu sebagai berikut:

1) Model yang nyata (live model), contohnya
konselor yang dijadikan sebagai model oleh
konselinya, atau guru, anggota keluarga atau
tokoh lain yang dikagumi.

2) Model simbolis (symbolic model), adalah tokoh
yang dilihat melalui film, video atau media lain.
Contohnya seseorang penderita neurosis yang
melihat tokoh dalam film yang dapat mengatasi
masalahnya dan kemudian ditirunya.

3) Model ganda (multiple model) yang terjadi
dalam kelompok. Seseorang anggota dari suatu
kelompok mengubah sikap dan mempelajari
sesuatu  sikap baru, setelah mengamati

30 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), hal.121
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bagaimana anggota lain dalam kelompoknya
bersikap.’!

d) Prinsip-Prinsip Teknik Modelling

Menurut Gantika Komalasari

mengemukakan bahwa ada beberapa prinsip-prinsip
yang harus diperhatikan dalam modeling adalah
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

7)

Belajar bisa memperoleh melalui pegalaman
langsung maupun tidak langsung dengan
mengamati tingkah laku orang lain berikut
konsekuensinya.

Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan
mengamati dan mencontoh tingkah laku model
yang ada.

Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa
dihapus dengan mengamati orang lain yang
mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa
mengalami akibat menakutkan dengan tindakan
yang dilakukannya.

Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan
atas model yang dikenai hukuman.

Status kehormatan sangat berarti.

Individu mengamati seorang model dan
dikuatkan untuk mencontohkan tingkah laku
model.

Modeling dapat dilakukan dengan model symbol
melalui film dan alat visual lainnya.

31 Ibid. Hal.122
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8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda
karena peserta atau konseli bebas meniru
perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain.*

e) Tahap Belajar Melalui Modelling

Ada empat tahap belajar melalui pengamatan
perilaku orang lain (modelling), menurut Wolfolk
(dalam buku strategi dan intervensi konseling yang
ditulis oleh Mochamad Nursalim) adalah sebagai
berikut:

1) Tahap perhatian (Atensi).

Dalam  belajar melalui  pengamatan,
seseorang harus memberi perhatian atau atensinya
pada suatu model. Hal ini senada dengan pendapat
Gredler yang menyatakan bahwa perilaku yang baru
tidak bisa diperoleh kecuali jika perilaku tersebut
diperhatikan dan dipersepsikan secara cermat. Pada
dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain ciri-ciri dari
perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat.
Ciri-ciri perilaku yang mempengaruhi atensi adalah
kompleksitasnya dan relevansinya. Sedangkan ciri
pengamat yang berpengaruh pada proses atensi
adalah  ketrampilan = mengamati, = motivasi,
pengalaman sebelumnya, dan kapasitas sensori.

2) Tahap retensi.

Belajar  melalui  pengamatan  terjadi
berdasarkan kontinuitas. Dua kejadian yang
diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian

32 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT. Indeks,
2011), hal.178
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pada penampilan model dan penyajian simbolik dari
penampilan itu dalam memori jangka panjang. Jadi
untuk dapat meniru perilaku suatu model, seseorang
harus mengingat perilaku yang diamati.

Menurut Bandura, peranan kata-kata, nama,
atau bayangan yang kuat dikaitkan dengan kegiatan-
kegiatan yang dimodelkan sangat penting dalam
mempelajari dan mengingat perilaku. Karena pada
dasarnya, tahap ini terjadi pengkodean perilaku
secara simbolik menjadi kode-kode visual dan
verbal serta penyimpanan kode-kode tersebut dalam
memori jangka panjang.

3) Tahap reproduksi.

Pada tahapan ini model dapat melihat apakah
komponen-komponen suatu urutan perilaku telah
dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang dapat
mereproduksi perilaku model dengan lancar dan
mahir, diperlukan latihan berulang kali dan umpan
balik  terhadap  aspek-aspek  yang  salah
menghindarkan perilaku keliru tersebut berkembang
menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan.

4) Tahap motivasi dan penguatan.

Penguatan memegang peran penting dalam
pembelajaran  melalui  pengamatan.  Apabila
seseorang mengantisipasi akan memperoleh
penguatan pada saat meniru tindakan suatu model,
maka ia akan lebih termotivasi untuk menaruh
perhatian, mengingat dan memproduksi perilaku
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tersebut. Disamping itu, penguatan penting dalam
mempertahankan pembelajaran.*

Langkah-langkah yang harus diperhatikan

dalam teknik modeling yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Menetapkan bentuk penokohan (live model,
symbolic model, multiple model).

Pada live model, pilih model yang bersahabat
atau teman sebaya yang memiliki kesamaan
seperti: usia, status ekonomi, dan penampilan
fisik.

Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.
Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus
sesuai dengan tingkat perilaku konseli.
Kombinasikan  konseling dengan  aturan,
instruksi, behavior rehearsal dan penguatan.
Pada saat konseli memperhatikan penampilan
tokoh, berikan penguatan alamiah.

Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli
menirukan model secara tepat, sehingga akan
mengarahkan konseli pada penguatan alamiah.
Bila ridak, maka buat perencanaan pemberian
penguatan utuk setiap peniruan tingkah laku yang
tepat.

Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode
modelling dilakukan mulai dari yang paling
mudah ke yang lebih sukar.

Skenario modelling harus dibuat realistik.

33 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), hal.122-123
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j. Melakukan  pemodelan  dimana  tokoh
menunjukan perilaku yang menimbulkan rasa
takut bagi konseli.>*

3. Remaja

a) Pengertian Remaja

Salah satu periode dalam rentang perjalanan
kehidupan setiap individu pasti melewati suatu tahap
yaitu masa remaja. Fase tahap remaja ini merupakan
salah satu segmen kehidupan yang penting dalam
siklus perkembangan individu, dan merupakan masa
transisi yang dapat diarahkan pada perkembangan
masa dewasa yang sehat (Konopka dalam Pikunas,
1976). Masa remaja atau “adolescence” berasal dari
bahasa latin ‘“‘adolescere” yang berarti tumbuh
menjadi dewasa. Apabila diartikan dalam konteks
yang lebih luas, akan mencakup kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik (Piaget dalam Hurlock,
1976:206). Masa remaja menurut Hurlock (1997)
diartikan sebagai suatu masa transisi atau peralihan,
yaitu periode dimana individu secara fisik maupun
psikis berubah dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa.®

Menurut G. Stanley Hall menyatakan bahwa
masa remaja merupakan waktu berlangsungnya
storm and stress, yang berdasarkan riset mutakhir
kejadian ini tidak sepenuhnya benar karena banyak
remaja yang sukses menangani masa peralihan dari

34 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 107
35 Miftahul Jannah, Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam

Islam, Jurnal Psikoislamedia Vol.1 No.1 (April, 2016), hal.245
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masa kanak-kanak ke masa dewasa. Dilain sisi juga
terdapat stereotipe negatif terhadap remaja dalam
pandangan khalayak awam namun hal itu tidak
selalu akurat.>¢

Salah satu organisasi dunia kesehatan World
Health Organization atau biasa disingkat (WHO)
yang mendefinisikan remaja berdasarkan 3 (tiga)
kriteria, yaitu : biologis, psikologis, dan social
ekonomi.

1) Remaja adalah situasi masa ketika individu
berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder
sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

2) Remaja adalah suatu masa ketika individu
mengalami perkembangan psikologis dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3) Remaja adalah suatu masa ketika terjadi
peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi
yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih
mandiri.*’

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa masa remaja adalah suatu fase pertumbuhan
dari anak yang belum matang menuju orang dewasa
yang matang, suatu periode transisi secara biologis,
psikologis, dan sosial. Perubahan ini terjadi dengan
sangat cepat dan terkadang tanpa kita sadari.

36 Sumardjono Padmomartono, Konseling Remaja, (Y ogyakarta: Ombak,

2014), hal.2

37 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi, (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 9
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b) Tahap Perkembangan Remaja

Menurut Sarwono (2006) ada 3 (tiga) tahap
perkembangan remaja dalam proses penyesuaian
diri menuju dewasa:

1) Remaja Awal (Early Adolescence)

Seorang remaja pada tahap ini berusia 10-12
tahun masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-
perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiraan-
pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan
mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang
bahunya saja oleh lawan jenis, ia sudah berfantasi
erotik. Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambah
dengan berkurangnya kendali “ego”. Hal ini
menyebabkan para remaja awal sulit dimengerti
orang dewasa.

2) Remaja Madya (Middle Adolescence)

Pada tahap ini berusia 13-15 tahun. Tahap ini
remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia
senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada
kecenderungan ‘“narastic”, yaitu mencintai diri
sendiri, dengan menyukai teman-teman yang
mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya.
Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan
karena ia tidak tahu harus memilih yang mana: peka
atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis
atau pesimis, idealis atau materialis, dan sebagainya.
Remaja pria harus membebaskan diri dari Oedipoes
Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa
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kanak-kanak) dengan mempererat hubungan kawan-
kawan dari lawan jenis.

3) Remaja Akhir (Late Adolescence)

Tahap ini (16-19 tahun) adalah masa

konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai
dengan pencapaian lima hal sebagai berikut:

a)
b)

©)
d)

e)

Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi
intelek.

Egonya mencari kesempatan untuk bersatu
dengan orang-orang lain dalam pengalaman-
pengalaman baru.

Terbentuk identitas seksual yang akan berubah
lagi.

Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian
pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan
antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri
pribadinya (private self) dan masyarakat umum
(the public).’®

¢) Karakteristik Masa Remaja

Karakteristik paling menonjol peralihan

individu ke usia remaja yaitu adanya perubahan
pada berbagai segi kehidupan, yang meliputi:

1) Perubahan biologis, mulainya pubertas yang

diawali peningkatan tajam produksi hormon
seksual yang berlangsung dalam 2 (dua) tahap,
yaitu: 1. Adrenarche, atau matangnya kelenjar
adrenal berfungsi membangunkan selera/hasrat

38 Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga, (Surabaya: UINSA Press,
2014), hal. 85-86.
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seksual remaja. 2. Gonadarche/matangnya organ
seks. Ciri khas biologis yaitu bekerjanya organ
reproduksi perempuan (sel telur dan rahim) dan
pada laki-laki (penis dan kelenjar prostat).
Dikenal istilah pubertas, yaitu periode perubahan
fisik secara pesat dengan diikuti perubahan
hormonal dan biologis yang terutama
berlangsung di awal remaja. Pada remaja
perempuan  mengalami  menarche  yaitu
menstruasi pertama dengan kenaikan berat badan
dan tinggi badan yang berlangsung 2 tahun lebih
awal dari pada remaja laki-laki. Remaja
perempuan mencapai kenaikan tinggi badan
sekitar 3.5 inci setahunnya sedangkan remaja
laki-laki sekitar 4 inci. Remaja laki-laki dan
perempuan mencapai kematangan seksual,
tumbuh rambut di alat kelamin, remaja laki-laki
tumbuh rambut di wajah dan di dada disertai
suara dalam dan berotot serta badan berkembang;
remaja perempuan payudara dan pinggul
berkembang.

2) Perubahan kognitif dengan tampilnya kecakapan
kognitif dari kapasitas berfikir konkrit ke
pemikiran yang lebih abstrak.

3) Perubahan emosional dengan berkembangnya
gambaran diri (self image), keakraban (intimacy),
hasrat menjalin relasi dengan orang dewasa dan
kelompok sebaya.

4) Perubahan sosial berupa peralihan peran remaja
ke peran baru di masyarakat seperti mulai
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membentuk ikatan berteman dengan teman
sebaya serta mulai tertarik pada lawan jenis. *°

d) Tugas Perkembangan Pada Masa Remaja

Konsep tugas perkembangan dalam
pemikiran psikologi dan pendidikan dirumuskan
Havighurst (montegerai, 2012) sebagai tugas yang
muncul di sekitar suatu periode kehidupan individu,
jika individu berhasil menunaikan tugas akan
membahagiakan serta menolongnya berhasil pada
penuaian tugas berikutnya, tetapi jika ia gagal akan
mengecewakan diri sendiri dan masyarakat serta
menyulitkan ~ penunaian  tugas  berikutnya.
Pemenuhan kebutuhan berkait dengan pencapaian
tugas perkembangan serta dikembangkannya
kebutuhan yang memotivasi pencapaian tugas.
Gagal menunaikan tugas menghambat kebutuhan.
Maka muncul hambatan perilaku yang menggangu
terbentuknya perilaku mencapai tujuan yang sesuai
atau adaptif. 4°

Tugas-tugas perkembangan pada masa
remaja menurut (Hurlock, 2001) antara lain:

1. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang
dengan teman sebaya baik pria maupun wanita.
Tugas perkembangan pada tahap ini remaja
dituntut perubahan besar dalam sikap dan
perilaku anak. Akibatnya, hanya sedikit anak
laki-laki dan perempuan yang dapat diharapkan

39 Sumardjono Padmomartono, Konseling Remaja, (Y ogyakarta: Ombak,
2014), hal. 10-11
40 Sumardjono Padmomartono, Konseling Remaja, (Yogyakarta: Ombak,
2014), hal. 27-28
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untuk menguasai tugas-tugas tersebut selama
awal masa remaja, apalagi mereka matangnya
terlambat. Kebanyakan harapan ditumpukan pada
hal ini adalah bahwa remaja muda akan
meletakkan dasar-dasar bagi pembentukan sikap
dan pola perilaku.

Mencapai peran sosial pria dan wanita.

. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan

tubuhnya secara efektif. Sering kali sulit bagi
remaja untuk menerima keadaan fisiknya bila
sejak kanak-kanak mereka telah menagungkan
konsep mereka tentang penampilan diri pada
waktu dewasa nantinya. Diperlukan waktu untuk
memperbaiki konsep ini dan untuk mempelajari
cara-cara memperbaiki penampilan diri sehingga
lebih sesuai dengan apa yang dicita-citakan.
Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial
yang bertanggung jawab.

. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua

dan orang-orang dewasa lainnya. Bagi remaja
yang sangat mendambakan kemandirian, usaha
untuk mandiri secara emosional dari orang tua
dan orang-orang dewasa lain merupakan tugas
perkembangan yang mudah. Namun,
kemandirian emosi tidaklah sama dengan
kemandirian perilaku. Banyak remaja yang ingin
mandiri, juga ingin dan membutuhkan rasa aman
yang diperoleh dari ketergantungan emosi pada
orang tua atau orang-orang dewasa lain.

Mempersiapkan karier ekonomi. Kemandirian
ekonomi tidak dapat dicapai sebelum remaja
memilih pekerjaan dan mempersiapkan diri untuk
bekerja. Kalau remaja memilih pekerjaan yang
memerlukan periode pelatihan lama, tidak ada
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D.

jaminan untuk memperoleh  kemandirian
ekonomi bilamana mereka secara resmi menjadi
dewasa nantinya. Secara ekonomi mereka masih
harus tergantung selama beberapa tahun sampai
pelatihan selesai dijalani.

. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

Kecenderungan perkawinan muda menyebabkan
persiapan  perkawinan  merupakan  tugas
perkembangan yang paling penting dalam tahun-
tahun remaja. Meskipun tabu sosial mengenai
perilaku  seksual yang  berangsur-angsur
mengendur dapat mempermudah persiapan
perkawinan dalam aspek seksual, tetapi aspek
perkawinan yang lain hanya sedikit yang
dipersiapkan. =~ Kurangnya  persiapan  ini
merupakan salah satu penyebab dari masalah
yang tidak terselesaikan, yang oleh remaja
dibawa ke masa remaja.*!

Menurut Singgih D. Gunarsa dan Y. Singgih
Gunarsa dalam bukunya psikologi perkembangan

anak dan remaja. Tugas-tugas remaja sebagai
berikut:

1) Menerima keadaan fisiknya.

2) Memperoleh kebebasan emosional.

3) Mampu bergaul.

4) Menemukan model untuk identifikasi.

5) Mengetahui dan menerima kemampuan

sendiri.

6) Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala

nilai dan norma.

41 Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga, (Surabaya: UINSA Press,

2014), hal. 94-96
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7) Meningggalkan reaksi dan cara penyesuaian
kekanak-kanakan.*?

4. Perilaku Negatif
a) Perilaku

Menurut Skiner seorang ahli psikologi,
mengatakan bahwa perilaku merupakan respon atau
reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar*, dari
segi biologis perilaku adalah suatu kegiatan atau
aktifitas  organisme makhluk hidup yang
bersangkutan, sehingga perilaku manusia adalah
tindakan atau aktifitas manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan cakupan yang begitu sangat
luas.

Bohar Soeharto mengemukakan bahwa
perilaku adalah hasil proses belajar mengajar yang
terjadi akibat dari interaksi dirinya dengan
lingkungan sekitarnya yang diakibatkan oleh
pengalaman-pengalaman pribadi.**

Saifudin Azwar dalam bukunya tentang
"Sikap Manusia:Teori dan  Pengukurannya"
menjelaskan secara gamblang bahwa perilaku
sebagai reaksi bersifat sederhana maupun kompleks

42 Siti Azizah Rahayu, Psikologi Perkembangan, (Surabaya: UINSA Press,
2014), hal. 121

43 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2007), hal. 133

4 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada, 2004), hal. 63



40

dan merupakan ekspresi sikap seseorang.** Sikap itu
sudah terbentuk dalam dirinya karena sebagai
tekanan atau hambatan dari luar maupun dalam
dirinya. Artinya potensi reaksi yang sudah terbentuk
dalam dirinya akan muncul berupa perilaku aktual
sebagai cerminan sikapnya. Dengan demikian sudah
jelas bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor dalam
diri maupun faktor lingkungan yang ada di
sekitarnya. Perilaku adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia baik yang diamati langsung,
maupun yang dapat diamati oleh seseorang atau
orang lain. Setiap perilaku yang ada pada diri
manusia dipengaruhi oleh perkembangan dan
pertumbuhannya. Dalam perkembangan manusia
atau makhluk lain pada umumnya dapat dibedakan
dalam 3 (tiga) hal yaitu proses pematangan, proses
belajar, dan proses pembawaan atau bakat.*¢

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa prilaku adalah segala
tindakan atau reaksi manusia yang disebabkan oleh
dorongan organisme kongkret yang terlihat dari
kebiasaan, motif, nilai-nilai, kekuatan pendorong
dan kekuatan penahan sebagai reaksi atau respon
seseorang yang muncul karena adanya pengalaman
proses pembelajaran dan rangsangan dari
lingkungannya. Adapun indikatornya adalah respon
terhadap lingkungan, hasil proses belajar mengajar,
ekspersi kongkret berupa sikap, kata-kata, dan
perbuatan.

4 Saifudin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal.9

46 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Ilmu Psikologi, (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1991), hal.26
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b) Pengertian Perilaku Negatif

Dewasa ini banyak pelanggaran-pelanggaran
yang terjadi dilakukan oleh remaja dan anak-anak,
baik itu pelanggaran sosial, susila maupun pidana.
Ketika terjadi pelanggaran-pelanggaran tersebut,
maka kita jangan serta merta menyalahkannya,
karena jika dilihat dari prespektif psikologi
perkembangan, maka terlihat bahwa jika terjadi
sesuatu yang bersifat positif hal ini tidak terlepas
dari interaksi sosial yang terjadi, faktor lingkungan
yang ikut mewarnai perilakunya dan
lingkungan/didikan orang tua dan guru. Maka
sebaliknya bila mana seorang remaja melakukan
perilaku negatif maka tidak serta langsung
menyalahkannya.

Bermacam-macam bentuk perilaku yang
dilakukan oleh kalangan remaja dalam menanggapi
stimulus yang diterimanya, salah satu bentuk
perilaku yang dapat diamati adalah perilaku negatif
seorang remaja.

Perilaku yaitu tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan atau lingkungan. Negatif
sendiri yaitu kurang baik atau menyimpang dari
ukuran umum maupun agama.?’ Jadi perilaku
negatif adalah perilaku yang tidak sesuai dengan
nilai nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam
sudut pandang kemanusiaan (agama) secara
individu maupun makhluk sosial.

47 Kamus Besar Bahasa Indonesia V.
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Jadi disini perilaku negatif yang dimaksud
peneliti dalam penelitiannya adalah perilaku seorang
remaja yang menyimpang tidak sesuai dengan nilai-
nilai norma yang berlaku di masyarakat. Seperti
halnya yang di teliti peneliti seorang remaja yang
sering membolos sekolah. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia membolos diartikan sebagai
perilaku peserta didik yang tidak masuk sekolah
tanpa ada keterangan yang tepat atau bisa dikatakan
ketidakhadiran tanpa ada alasan yang jelas.*3

Pada saat observasi wawancara dengan
konseli bercerita sering kali membolos sekolah
dalam hari efektif senin sampai sabtu ia hanya
masuk 3 hari saja kadang 2 hari kadang sama sekali
tidak masuk sekolah. Ia saat bercerita beralasan
sangat macam-macam yang menjadi penyebab
seringnya ia membolos sekolah diantaranya yaitu ia
bermalas-malasan dirumah saat pagi hari waktu
berangkat sekolah serta seringnya ia begadang pada
saat malam menghabiskan waktu bersama teman
nongkrongnya sampai larut malam hari sehingga
membuat remaja ini (ZA) malas berangkat sekolah.
Penyebab disisi lain konseli berperilaku negatif
sering tidak masuk sekolah atau biasa disebut
membolos sendiri setelah peneliti melakukan
observasi dan wawancara lapangan lebih lanjut
beberapa minggu lalu utamanya yaitu kurangnya
perhatian kasih sayang dari orang tua konseli, orang
tua konseli sendiri telah lama bekerja di luar negeri
yaitu Malaysia dan jarang sekali pulang.*’

48 Kamus Besar Bahasa Indonesia V
4 Hasil wawancara dan Observasi terhadap konseli pada tanggal 27-28
September 2019
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Jadi disini jelas benang merah permasalahan
yang diteliti oleh peneliti serta maksud kesimpulan
dari perilaku negatif yaitu suatu perilaku seorang
remaja yang menyimpang tidak sesuai dengan nilai-
nilai norma yang berlaku di masyarakat, dalam hal
ini membolos sekolah.

¢) Ciri-ciri Perilaku Negatif “Membolos”

Tindakan atau perilaku negatif remaja yaitu
membolos di kalangan pelajar bukan lah merupakan
sebuah fenomena yang asing lagi. Fenomena
tersebut sering terjadi baik ranah sekolah dasar
maupun menengah. Berita seputar siswa yang
membolos sekolah seringkali didapat baik dari
media cetak ataupun media elektronik. Seoalah-olah
perilaku menyimpang negatif ini dikalangan remaja
atau pelajar menjadi hal yang lumrah. Berikut ciri-
ciri peserta didik yang sering membolos biasanya
dapat ditandai dengan beberapa ciri yang tampak
menurut Mustaqim dan Wahib adalah®:

1) Sering tidak masuk sekolah.
2) Tidak memperhatikan guru dalam
menjelaskan mata pelajaran.

30 Khanisa, S, Pengaruh Layanan Konseling Kelompok dengan
menggunakan Tekhnik Pendekatan Behavior untuk mengatasi Perilaku
Membolos. (Semarang. 2012), hal. 33
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3) Mempunyai tingkah laku yang berlebih-
lebihan antara lain dalam berbicara maupun
dalam cara berpakaian.

4) Meninggalkan sekolah  sebelum  mata
pelajaran usai.

5) Tidak bertanggung jawab dengan studinya.

6) Kurang berminat dengan mata pelajarannya.

7) Tidak memiliki citacita.

8) Tidak mengikuti pelajaran.

9) Tidak mengerjakan tugas.

10) Tidak menghargai guru dikelas.

11) Tidak memperhatikan guru dikelas.

Menurut Prayitno dan Erman Amati dalam
bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Bimbingan
Dan Konseling” mengemukakan beberapa gejala-
gejala perilaku siswa membolos antara lain sebagai
berikut:

1) Berhari-hari tidak masuk sekolah.

2) Tidak masuk sekolah tanpa izin.

3) Sering keluar pada jam pelajaran tertentu.

4) Tidak masuk kembali setelah minta izin.

5) Masuk sekolah berganti hari.

6) Mengajak teman-teman untuk keluar pada
mata pelajaran yang tidak disenangi.

7) Minta izin dengan berpura-pura sakit atau
alasan lainya.

8) Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan
alasan yang dibuat-buat.

9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.>!

5! Prayitno dan Erman Amati, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Hal.61
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d) Faktor Penyebab Perilaku Negatif “Membolos”

Perilaku negatif membolos pada dasarnya
dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Prayitno
ada beberapa faktor yang mempengaruhi seorang
siswa atau pelajar untuk melakukan perilaku negatif
membolos antara lain yaitu:

1) Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru.

2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari
guru.

3) Merasa dibeda-bedakan oleh guru.

4) Merasa dipojokkan oleh guru.

5) Proses belajar mengajar membosankan.

6) Merasa gagal dalam belajar.

7) Kurang berminat terhadap pelajaran.

8) Terpengaruh oleh teman yang suka
membolos.

9) Takut masuk karena tidak membuat atau
mengerjakan tugas.

10) Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada
waktunya.>?

Perilaku negatif membolos yang dilakukan
oleh siswa pada dasarnya tidak hanya
dilatarbelakangi karena faktor sekolah saja tetapi
ada faktor lain yang juga menjadi penyebab perilaku
membolos. Menurut Supriyo ada beberapa
kemungkinan-kemungkinan penyebab dan latar
belakang timbulnya kasus ini, antara lain sebagai
berikut:

52 Ibid. Hal.61
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1) Orang tua kurang memperhatikan anak-
anaknya.

2) Orang tua terlalu memanjakan anaknya.

3) Orang tua terlalu buas terhadap anaknya.

4) Pengaruh teman.

5) Pengaruh media massa (film, gadget).

6) Anak yang belum sadar tentang kegunaan
tujuan sekolah.

7) Anak yang belum merasa ada tanggung jawab
terhadap studinya.>?

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulkan
bahwa pada dasarnya ada faktor utama yang menjadi
penyebab munculnya perilaku negatif membolos.
Faktor tersebut yaitu adalah faktor pribadi, faktor
keluarga dan faktor sekolah.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Sofiatul Jannah. 2018. Teknik Modelling Dalam
Upaya Mengatasi Kenakalan Seorang Remaja
Awal Di Kebonsari Surabaya.

Oleh : Sofiatul Jannah

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2018

a. Persamaan : Persamaan yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian di atas adalah sama-
sama menggunakan dengan teknik modeling
dalam menanggani sebuah kasus permasalahan.

53 Supriyo, Studi Kasus Bimbingan Konseling, (Semarang: CV Nieuw
Setapak, 2008), hal.112
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b. Perbedaan : Peneliti terdahulu menggunakan
subjek mengenai upaya mengatasi kenakalan
seorang remaja awal yang suka keluar malam di
Kebonsari Surabaya hanya dengan menggunakan
tekniknya saja yaitu modelling, sedangkan
peneliti yang sekarang dalam penelitian
skiripsinya mengunakan konseling behavior
dengan teknik modelling untuk mengatasi
perilaku negatif seorang remaja yang kurang
kasih sayang orang tua di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan.

2. Terapi Behavior Dengan Teknik Modelling Untuk
Meningkatkan Kemandirian Remaja di Desa
Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten
Lamongan.

Oleh : Ahmad Faizin

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya 2016

a. Persamaan : Persamaan yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian diatas adalah
sama-sama menggunakan terapi behavior
dengan teknik modeling dalam menanggani
sebuah permasalahan yang diteliti.

b. Perbedaan : Peneliti terdahulu menggunakan
subjek untuk meningkatkan kemandirian
remaja di Desa Ngayung, sedangkan peneliti
sekarang menggunakan subjek konseling
behavior dengan teknik modelling untuk
mengatasi perilaku negatif seorang remaja
yang kurang kasih sayang orang tua di Desa
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Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan.

3. Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Teknik
Modelling Untuk Mengatasi Online Shop Addict.

Oleh : Yuly Rahmayati

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2016

a. Persamaan : Persamaan yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian diatas adalah sama-
sama menggunakan teknik modeling dalam
menanggani sebuah permasalahan.

b. Perbedaan : Peneliti terdahulu menggunakan
subjek permasalahan untuk mengatasi Online
Shop Addict yaitu suatu perilaku seseorang
yang kecanduan berbelanja online dengan
teknik bimbingan konseling islam. Sedangkan
peneliti disini menggunakan Konseling
Behavior dengan subjek permasalahan
perilaku negatif seorang remaja yang kurang
kasih sayang orang tua di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan.



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu hal yang
sangat penting dalam melaksanakan sebuah
penelitian. Karena dengan metode penelitian disinilah
peneliti  mendapatkan suatu data-data  yang
mendukung penelitiannya. Metode penelitian yaitu
suatu cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh
atau menggali sesuatu yang telah ada lebih dalam, dan
untuk kemudian menguji kebenarannya yang
mungkin masih diragukan.>* Dengan dilakukanya
penelitian oleh peneliti berharap menemukan,
mengembangkan, menggali lebih dalam perihal
kebenaran serta mengujinya. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode diantaranya sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam  penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang terjadi oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.>> Karena
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
peneliti dapat mengetahui cara pandang obyek

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi

Revisi VI, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006) hal. 120
55 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 6

49
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penelitian lebih mendalam yang tidak bisa diwakili
dengan angka-angka statistik. Melalui pendekatan
kualitatif ini peneliti mengharapkan semua gambaran
aktualitas, realitas sosial yang ada dilapangan dan
persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh
pengukuran yang bersifat formal. Sehingga peneliti
bisa mengeksplor suatu permasalahan yang diteliti
lebih mendalam.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitiannya ini adalah penelitian deskriptif.
Jenis  penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk
mengambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul
di masyarakat yang menjadi objek penelitian.
Kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu ciri
atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun
variabel tertentu.’® Data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.”’
Penelitian jenis deskriptif ini juga merupakan salah
satu jenis penelitian yang menggambarkan secara
mendalam mengenai fenomena, situasi dan proses
penelitian. Dan penelitian jenis deskriptif merupakan
salah satu jenis penelitian yang bersifat alamiah
(natural setting) karena peniliti sebagai pengamat
menjabarkan data yang diperoleh dari lapangan
dalam bentuk uraian verbal dan dengan apa adanya
yang didapat dari lapangan.

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi kasus atau biasa disebut dengan

56 Burhan Bungin ,Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif
dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal.48

57 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal.11
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(case study) yaitu suatu model yang menekankan
pada eksplorasi dari suatu sistem yang terbatas pada
suatu kasus atau beberapa kasus secara mendetail,
disertai dengan pengalian data secara mendalam
yang melibatkan beragam sumber informasi yang
kaya akan konteks. Penelitian studi kasus yang
menggunakan analisis deskriptif sehingga bisa
mengetahui lebih mendalam dan terperinci tentang
suatu permasalahan atau fenomena yang hendak di
teliti. Metode studi kasus ini digunakan karena
peneliti akan menggambarkan fenomena yang
melatar belakangi suatu peristiwa di lapangan secara
rinci. Dengan metode ini peniliti akan menemukan
semua variabel penting yang berkaitan dengan
subyek yang diteliti, seperti kompetensi yang
dimiliki subyek, perilaku keseharian subyek, serta
faktor yang melatar belakangi permasalahan subyek
tersebut.”

B. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang
remaja laki-laki yang mempunyai masalah dalam
kehidupan sehari-harinya yaitu perilaku
menyimpang atau berperilaku negatif. Disini dalam
penelitian ini perilaku negatif remaja tersebut yaitu
seringnya ia membolos sekolah yang disebabkan
oleh seringnya ia begadang pada saat malam
menghabiskan waktu bersama teman nongkrongnya
sampai larut malam atau bahkan sampai pagi,
penyebab lain yang tak kalah penting yaitu

38 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan
Konseling (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 20
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kurangnya perhatian kasih sayang dari orang tua
konseli, kedua orang tua konseli sendiri telah lama
bekerja di luar negeri yaitu di Negara Malaysia dan
jarang sekali pulang. Sedangkan yang menjadi
konselor adalah Priyo Utomo, mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel
Surabaya. Lokasi penelitian ini bertempat di Desa
Mragel  Kecamatan Sukorame  Kabupaten
Lamongan.

C. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini adalah merupakan penelitian
kualitatif, maka jenis data yang digunakan adalah data
yang bersifat non statistik, dimana nantinya data yang
diperoleh merupakan dalam bentuk kata-kata verbal
bukan bentuk angka.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua meliputi:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil
langsung dari sumber utama lapangan. Dimana data
ini mengenai faktor-faktor, macam-macam perilaku
negatif seorang konseli atau klien, dampak,
pelaksanaan proses konseling dan hasil akhir
pelaksanaan konseling dan lain sebagainya.>

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber kedua guna melengkapi dari data

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kualitatif
dan Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 128



53

primer.®® Data ini didapatkan dengan cara mengamati,
membaca, dan mendengarkan. Data sekunder yang
digunakan oleh konselor adalah informan lain yaitu
keluarga konseli serta teman dekat dari konseli.

Sumber data adalah salah satu yang paling
penting dalam penelitian. Jika terjadi kesalahan dalam
memahami sumber data, maka data informasi yang
diperoleh akan meleset. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder.

a). Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini, sumber data primernya
adalah konseli atau klien itu sendiri yang mempunyai
masalah dalam kehidupan sehari-harinya yaitu
perilaku menyimpang atau berperilaku negatif. Disini
dalam penelitian ini perilaku negatif remaja tersebut
yaitu seringnya ia membolos sekolah yang
disebabkan oleh seringnya ia begadang pada saat
malam menghabiskan waktu bersama teman
nongkrongnya sampai larut malam atau bahkan
sampai pagi, penyebab lain yang tak kalah penting
yaitu kurangnya perhatian kasih sayang dari orang tua
konseli, kedua orang tua konseli sendiri telah lama
bekerja di luar negeri yaitu Malaysia dan jarang sekali
pulang.

b). Sumber Data Sekunder

% Ibid Hal. 128
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah teman-teman dekat konseli yang sudah lama
berteman dan sering bermain di rumah sekitar
lingkungan konseli sendiri. Serta keluarga terdekat
konseli sendiri disini utamanya neneknya sendiri yang
tinggal bersama konseli.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat tiga tahapan
penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:

a). Tahap Pra-Lapangan

Dalam tahap ini terdapat enam langkah
kegiatan yang mesti harus dilakukan oleh peneliti dan
ditambah dengan satu hal pertimbangan yang perlu
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Berikut
adalah uraian tahapannya:

1) Menyusun rancangan penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
menyusun perihal apa saja yang akan digunakan dan
dilaksanakan pada penelitian. Maka peneliti membuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.

2) Memilih lapangan penelitian

Tentunya dalam melakukan penelitian harus
mempunyai “lapangan” atau tempat di mana
penelitian akan dilaksanakan. Setelah menentukan,
peneliti akan menjajaki lapangan tersebut agar
menemukan kesesuaian antara yang ditulis dan yang
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terjadi di lapangan. Penelitian yang dilakukan peneliti
ini dilaksanakan di Desa Mragel Kecamatan
Sukorame Kabupaten Lamongan.

3) Mengurus perizinan

Perizinan termasuk dalam hal terpenting
yang dibutuhkan untuk penelitian. Perizinan berguna
untuk  mendapatkan izin melaksanakan atau
melanjutkan penelitian. Dalam penelitian yang
dilakukan peneliti ini perizinan sifatnya tidak terlalu
formal. Peneliti hanya menyiapkan pegangan pribadi
yang dikata penting, yaitu surat tugas, identitas diri
seperti kartu tanda penduduk, kartu tanda mahasiswa,
surat izin mengemudi, atau identitas lainya dan
perlengkapan penelitian.

4) Menjajaki dan menilai lapangan

Maksud dan tujuan dari penjajakan lapangan
adalah agar peneliti mengenal lingkungan fisik,
sosial, budaya, dan keadaan sekitar. Dengan begitu,
peneliti dapat menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan. Pengenalan lapangan dimaksudkan pula
untuk menilai keadaan, situasi, latar, dan konteksnya,
apakah terdapat kesesuaian dengan masalah, hipotesis
kerja teori substantif seperti yang digambarkan dan
dipikirkan sebelumnya oleh peneliti.

5) Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi
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latar penelitian. Dalam penelitian ini, informan adalah
teman-teman terdekat konseli yang ada pada sekitar
lapangan. Serta keluarga terdekat konseli yang tinggal
bersamanya.

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan perlengkapan guna
menunjang kelancaran penelitian selama
berlangsung. Perlangkapan yang dimaksud adalah
semua yang diperlukan saat penelitian. Seperti
menyiapkan perlengkapan pedoman wawancara, alat
tulis, alat rekam, map, buku dan semua yang
berhubungan dengan tujuan untuk mendapatkan
deskripsi data lapangan.

7) Persoalan etika penelitian

Persoalan etika tidak akan terjadi jika
peneliti dapat mematuhi dan menghormati nilai-nilai
yang terdapat masyarakat sekitar. Karenanya, peneliti
harus mempunyai persiapan fisik dan mental.®!

b). Tahap Pekerjaan Lapangan
1) Memahami latar penelitian dan persiapan
diri

Pada intinya, dalam memahami latar dan
memperisapkan  diri, peneliti harus mampu
menempatkan dirinya. Penempatan yang mesti harus
dipenuhi, antara lain  penampilan, cara

6! Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal.127-136
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berkomunikasi, dan lamanya waktu berkecimpung di
sana.

2) Memasuki lapangan

Dalam memasuki tahap lapangan ini, peneliti
sangat dianjurkan untuk totalitas saat penelitian. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan membangun
keakraban, mempelajari bahasa, dan kebiasaan
sekitar. Peneliti juga harus merasakan langsung apa
yang diteliti. Sehingga antara peneliti dengan objek
yang diteliti sudah seperti melebur berbaur menjadi
satu, seolah-olah tidak ada lagi suatu pemisah diantara
keduanya. Namun, peneliti jangan sampai terlalu jauh
dibawa oleh arus kesenangannya sehingga dapat
melupakan tujuan penelitiannya.

3) Berperan serta sambil mengumpulkan
data

Berperan serta dalam penelitian juga
hendaknya memperhitungkan keterbatasan waktu,
tenaga, dan jika mungkin biaya, serta pembuatan field
notes. Field Notes atau catatan lapangan dibuat oleh
peneliti  sewaktu  mengadakan  pengamatan,
wawancara. Peneliti juga harus mengumpulkan data
yang ia dapat di lapangan. Catatan tersebut dibuat
sendiri oleh peneliti pada saat mengamati,
wawancara, atau menyaksikan suatu kejadian
tertentu.%?

c¢). Tahap Analisis Data

62 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal.137-147
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Tahap analisis data adalah suatu proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori, dan suatu uraian dasar. Setelah peneliti
mendapatkan  data  dari  lapangan, peneliti
mengadakan pengecekan atau mulai melakukan
proses analisis terhadap hasil temuan guna
menghasilkan pemahaman terhadap data. Selain itu
juga metode dalam mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan terhadap
orang lain.%?

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya
sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode
pengumpulan data yang digunakan  untuk
mendapatkan informasi dari penelitian melalui proses
pengamatan mengenai kegiatan keseharian yang
dilakukan seorang individu dengan menggunakan
panca inderanya. Pada dasarnya metode ini digunakan
untuk melihat atau mengamati perubahan dan
perkembangan yang terjadi dalam diri klien yang
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan
tersebut.

Hal penting yang harus diperhatikan dalam
melakukan observasi yaitu perlu adanya hubungan

83 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017, hal.248
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baik antara pengamat dan objek yang mau di teliti
dalam sebuah penelitian. Karena hubungan yang baik
dan harmonis merupakan syarat yang paling utama
dalam melakukan observasi, sehingga objek
penelitian juga akan merasa nyaman dalam mengikuti
proses-proses penelitian yang selanjutnya.%*

Dalam proses pelaksanaan pengumpulan
data observasi dapat dibedakan menjadi participant
observation (observasi berperan serta) dan non
participant observation, selanjutnya dari segi
instrumentasi yang digunakan yaitu observasi
terstruktur dan tidak terstruktur.®®

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode untuk
memperoleh keterangan dan informasi secara
mendalam pada diri konseli yang meliputi: identitas
konseli, kegiatan konseli, permasalahan yang dialami
konseli dan juga proses yang akan dilakukan konselor
terhadap konseli di dalam sebuah penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara(konselor) dengan objek yang di
wawancara (informan).®

%4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), hal.115

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R and D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal.145

6 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), hal.108
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Wawancara ini dilakukan supaya peniliti
mendapat informasi mengenai konseli baik itu tentang
perilaku konseli, kegiatan keseharian konseli, dan
mengenai  hal-hal yang melatar  belakangi
menyebabkan seorang remaja berperilaku negatif.
Narasumber dalam wawancara yang dilakukan oleh
peneliti disini yakni konseli sendiri utamanya dan
orang-orang terdekat konseli.

Jenis wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dalam penilitiannya adalah jenis wawancara
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur atau
terbuka adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam
melakukan wawancara peneliti dapat menggunakan
cara berputar-putar baru menukik artinya pada awal
wawancara yang dibicarakan adalah ha-hal yang tidak
terkait dengan tujuan, dan apabila sudah terbuka
kesempatan untuk menanyakan sesuatu yang menjadi
tujuan maka segera ditanyakan.®’

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu
metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dokumentasi dibutuhkan
sebagai data pendukung yang berupa pengambilan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R and D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal.140
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foto, gambar dan juga dokumen-dokumen tertulis
maupun yang tidak tertulis di dalam sebuah
penelitian. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, dan sketsa.%®

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah suatu proses
pencarian data yang diperoleh, merangkumnya,
menggambarkannya, menyusun dan kemudian
memilih data-data penting sehingga bisa memperoleh
dan menarik kesimpulan yang akan dapat mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain .%°

Teknik analisis data ini dilakukan setelah
semua proses pengumpulan data diperoleh dan
penelitian ini bersifat study kasus. Karena data yang
diwujudkan dalam penelitian ini bukan dalam bentuk
angka melainkan dalam bentuk laporan dan uraian
deskriptif kualitatif. Untuk itu analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan teknik
analisis deskriptif komperatif. Dalam analisis data di
penelitian ini peneliti menganalisis hasil dan
menganalisis proses yaitu dengan membandingkan
teori dengan situasi kenyataan yang terjadi di
lapangan.”  Yang mempunyai tujuan untuk

% Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif
dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 152-153
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R and D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal.243-244

0 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017),hal. 247-248
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mengetahui setiap proses sebelum dan sesudah
pelaksanaan yang ada di dalam penelitian ini yaitu
mengenai konseling behavior dengan teknik
modelling untuk untuk mengatasi perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang tua di
desa mragel kecamatan sukorame kabupaten
lamongan.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada intinya, keabsahan data bertujuan untuk
mendapatkan tingkat kepercayaan akan kebenaran
dari hasil penelitian. Yang dimaksud keabsahan data
adalah bahwa setiap keadaan harus
mendemonstrasikan nilai-nilai yang sebenarnya.’!
Berikut ini adalah langkah-langkah yang ditempuh
oleh peneliti untuk memeriksa keabsahan data:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Maksud dari perpanjangan keikutsertaan
adalah  peneliti  berlama-lama di  lapangan.
Keikutsertaan peneliti berlangsung lama dan
berkelanjutan. Dengan tujuan memperpanjang
keikutsertaan adalah untuk mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya. Karenanya disini peneliti
kualitatif memiliki waktu yang cukup lama bersama
dengan informan di lapangan.’?

Perpanjangan keikutsertaan juga dapat
membatasi gangguan dari dampak peneliti pada
konteks membatasi kekeliruan, mengkonpensasikan

7! Ibid Hal.320
2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan

Publik dan Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), hal.254-255
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pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau
pengaruh sesaat. Atau bahkan peneliti dapat
melakukan cek wulang setiap informasi yang
didapatnya sehingga dapat menghindari informan
yang sengaja  berdusta dalam  memberikan
informasi.”

2. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan

Meningkatkan ketekunan yaitu berarti
melakukan pengamatan secara lebih cermat,
berkesinambungan serta menemukan ciri-ciri relevan
dengan persoalan isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Dengan demikian data-data yang
diterima oleh peneliti memang benar-benar ada dan
sesuai karena sudah melalui proses pencermatan.”

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data yang telah ada.”> Adapun teknik
triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian ini
adalah triangulasi data atau triangulasi sumber.
Triangulasi data atau sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi dengan jalan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara,

3 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal.327-328

74 Ibid Hal.329

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R and D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 241-242
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membandingkan apa yang dikatakan orang lain
dengan apa yang dikatakan konseli. Secara pribadi,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.”®

Dalam hal ini dimaksudkan agar dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan multi
sumber data agar data yang diperoleh akan lebih
konsisten dan pasti. Dalam hal ini juga peneliti
mewawancarai informan yang terkait dengan konseli,
seperti teman bermain konseli atau teman dekat serta
observasi lingkungan tempat tinggal konseli.

76 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal.330-332



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Subyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Deskripsi Geografis Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mragel,
Kecamatan Sukorame, Kabupaten Lamongan.
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu bagian
kabupaten yang terdapat di Provinsi Jawa Timur.
Luas wilayah Kabupaten Lamongan sendiri adalah
1.812,8 km? atau menempati sekitar 3,73% luas
wilayah Provinsi Jawa Timur, dengan panjang garis
pantai sepanjang 47 Km. Kabupaten Lamongan
sendiri secara astronomis terletak pada 6° 51° 54”
sampai dengan 7° 23° 6” Lintang Selatan dan diantara
garis bujur timur 112° 4* 41” sampai 112° 33’ 127
bujur timur. Kondisi topografi Kabupaten Lamongan
dapat ditinjau dari ketinggian wilayah di atas
permukaan laut dan kelerengan lahan. Terdiri dari
dataran rendah dan berawa dengan ketinggian 0-25 m
dengan luas 50,17% dari luas Kabupaten Lamongan
sendiri, daratan ketinggian 25-100 m seluas 45,68%
dan sisanya 4,15% merupakan daratan dengan
ketinggian di atas 100 m dari permukaan air laut.”’

Kabupaten Lamongan memiliki batas-batas
wilayah antara lain yaitu sebelah utara berbatasan
dengan Laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan

77 http://lamongankab.go.id/profil-kabupaten-lamongan/ diakses tanggal 16
Desember 2019 pukul 19:47 wib
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Kabupaten Gresik, sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Jombang,
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Bojonegoro dan Kabupaten Tuban.

Secara administratif, Kabupaten Lamongan
terdiri dari 27 kecamatan, yang meliputi 462 desa, 12
kelurahan dan 1.431 dusun yang dibelah oleh Sungai
Bengawan Solo dan secara garis besar daratannya
dibedakan menjadi 3 karakteristik yaitu sebagai
berikut :

1. Bagian tengah selatan merupakan daerah
daratan rendah yang relatif subur yang
membentang dari kawasan daerah yang
terdiri dari Kecamatan Kedungpring,
Sukodadi, Pucuk, Lamongan, Deket,
Tikung, Sugio, Maduran, Sarirejo dan
Kembangbahu.

2. Bagian selatan dan wutara merupakan
daerah daratan tinggi pegunungan kapur
berbatu-batu dengan kesuburan sedang
yang membentang mulai dari kawasan
daerah yang terdiri dari Kecamatan
Mantup, Sambeng, Ngimbang, Bluluk,
Sukorame, Modo, Brondong, Paciran, dan
Solokuro.

3. Bagian tengah utara merupakan daerah
bonorowo yang merupakan daerah rawan
banjir, yang membentang dari kawasan
daerah yang terdiri dari Kecamatan Babat,
Sekaran, Laren, Turi, Glagah, Kalitengah,
Karanggeneng, dan Karangbinangun.
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Kabupaten yang memiliki 27 kecamatan dan
tata guna tanah yang begitu besar ini, yang sebagian
besar di manfaatkan oleh masyarakatnya dibidang
pertanian oleh salah satunya Kecamatan Sukorame.

Kecamatan Sukorame adalah merupakan salah
satu kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten
Lamongan terletak pada bagian selatan, jarak dari Pusat
Pemerintahan Kabupaten Lamongan sendiri yaitu 50
Km dan 29 Km dari Kota Babat. Adapun luas wilayah
dari Kecamatan Sukorame adalah 4.147,99 Ha, yang
batas-batas administrasi wilayah ini meliputi Sebelah
utara Kecamatan Bluluk, sebelah timur Kecamatan
Ngimbang, sebelah selatan Kecamatan Kabuh
Kabupaten Jombang, sebelah barat Kecamatan
Kedungadem  Kabupaten = Bojonegoro. Serta
Kelembagaan yang ada di Kecamatan Sukorame terdiri
dari 9 Desa, dengan 38 Dusun, yang terbagi dalam 23
RW dan 114 RT. Diantara 9 Desa tersebut salah
satunya adalah Desa Mragel.”®

Desa Mragel berada disebelah barat dari pusat
Kecamatan Sukorame. Bila mana ditempuh dengan
transportasi kendaraan mobil maupun motor maupun
kendaraan lainnya sekitar 10 menit untuk sampai ke
pusat pelayanan pemerintah Kecamatan Sukorame.
Akses menuju Desa ini sudah cukup memadai karena
jalan sebagian sudah beraspal dan juga sudah
berpaving, namun meskipun jalanan sudah mudah
alangkah baiknya bila mana kita berkendara
menggunakan mobil, motor maupun kendaraan

78 http://lamongankab.go.id/sukorame/profil-umum/ diakses tanggal 16
Desember 2019 pukul 20:01 wib.
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transportasi lainya harus berhati-hati karena jalanan
banyak berlubang serta volume lebar jalan yang begitu
kecil supaya terhindar dari kecelekaan yang disebabkan
oleh medan jalan desa yang tak sepenuhnya baik ini.
Begitu pula pada saat malam hari penerangan lampu
jalan di sepanjang desa yang begitu sangat minim atau
bisa dikatakan kurang memadai mengharuskan siapa
saja yang melewati jalanan desa juga harus berhati-hati.
Di desa Mragel ini juga terdapat satu sekolah dasar
yang sudah berdiri sejak tahun 1979, yang dulu
bernama sekolah INPRES dan sekarang sudah berganti
nama yaitu SDN 1 Mragel (Sekolah Dasar Negeri 1
Mragel), sekolah dasar ini berada diantara atau
ditengah-tengah Dusun Talok dan Dusun Mragel dan
sebelah sekolah dasar terdapat satu pendidikan anak
usia dini atau biasa disingkat PAUD serta juga satu
taman kanak-kanak atau TK, dan selanjutnya
pendidikan taman kanak-kanak yang terletak di Dusun
Jatimalang memiliki satu pendidikan anak usia dini
karena dusun atau dukuhan ini merupakan bagian juga
dari Desa Mragel. Serta juga terdapat satu Polindes atau
pusat pelayanan kesehatan masyarakat desa, dan kantor
pelayanan administrasi desa atau biasa terkenal di
masyarakat dengan sebutan Balai Desa.

Desa Mragel memiliki luas wilayah menurut
penggunaan seluas 304,800 Ha dengan jumlah
penduduk kurang lebih 2.200 jiwa. Dari luas wilayah
tersebut memiliki kegunaan seperti lahan untuk
persawahan masyarakat desa seluas 100,060 Ha, tanah
perkebunan 45,100 Ha, selebihnya digunakan untuk
perumahan atau tempat tinggal dan pekarangan
penduduk seluas 129,200 Ha, dan tanah untuk fasilitas
umum seluas 30,440 Ha. Dengan luas wilayah yang ada
tersebut, memiliki jumlah penduduk kurang lebih 1.448
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jiwa. Terdiri dari 725 jiwa penduduk berjenis kelamin
laki-laki dan terdiri dari 723 jiwa penduduk berjenis
kelamin perempuan.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Desa Mragel

Keterangan Penduduk Jumlah
Uraian Keseluruhan
Penduduk
Laki-laki 725 Jiwa 1.448 Jiwa
Perempuan 723 Jiwa

Sumber : Buku Daftar Isian Perkembangan dan Potensi
Desa Mragel pada Tahun 2018.

Untuk pembagian wilayah sendiri Desa Mragel
memiliki 3 Dusun/Dukuhan, 1 Rukun Warga, dan 7
Rukun Tetangga. Sehingga terdiri dari Dusun Talok,
Dusun Mragel, dan terakhir Dusun Jatimalang. Untuk
pembagian Rukun Warga (RW) sendiri Desa Mragel
memiliki 1 Rukun Warga saja yakni seluruh dusun
menjadi 1 mulai dari Dusun Talok, Dusun Mragel,
Dusun Jatimalang. Selanjutnya untuk Rukun Tetangga
(RT) Dusun Talok yang cukup padat penduduknya
terdapat empat yakni 1-4 Rukun Tetangga (RT),
selanjutnya Dusun Mragel yang terbilang kurang begitu
padat penduduknya hanya terdapat satu Rukun
Tetangga saja yakni RT 5 yang berada di dusun Mragel,
dan selanjutnya yang terakhir Dusun Jatimalang yang
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terbilang lumayan padat terdapat dua Rukun Tetangga
yakni RT 6 dan RT 7 terdapat di dusun ini.”

Batas wilayah dari Desa Mragel sendiri yaitu
sebelah utara berbatasan dengan Desa Barjargondang
Kecamatan Bluluk, Desa Talunrejo Kecamatan Bluluk,
dari sebelah selatan Desa Sembung Kecamatan
Sukorame, sebelah timur sendiri berbatasan dengan
Dusun Balongrejo Desa Sukorame Kecamatan
Sukorame, sebelah barat sendiri berbatasan langsung
dengan Desa Banggle Kecamatan Sukorame serta
menjadi jalan utama akses menuju desa Banggle
tersebut dari Desa Mragel.

b. Keadaan Ekonomi Masyarakat

Secara  umum  mayoritas  keseluruhan
masyarakat Desa Mragel bermata pencaharian dilihat
dari jenis nama pekerjaannya adalah sebagai petani,
buruh, PNS, TNI, guru, wiraswasta, Tenaga Kerja Luar
Negeri (TKI),sopir, dan lain sebagainya. Akan tetapi
penduduk desa Mragel kebanyakan mereka bekerja
sebagai petani atau pekebun sebagai mata pencaharian
yang utama. Keadaan ekonomi warga masyarakat Desa
Mragel dapat dikategorikan ekonomi masyarakat
menengah kebawah. Karena kebanyakan masyarakat
desa ini bergantung pada sektor bidang pertanian saja.

7 Buku Daftar Isian Perkembangan dan Potensi Desa Mragel pada Tahun

2018
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Tabel 3.2
Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa
Mragel
Jenis Nama | Penduduk | Penduduk
Pekerjaan Laki-Laki | Perempuan
(orang) (orang)
Petani atau 1.060 398
Pekebun
Buruh 240 88
Pegawai 16 10
Negeri Sipil
Guru 10 6
Tentara 1 -
Negara
Indonesia
Sopir 10 -
TKI 15 6
Pengusaha 2 4
Kelontong
Peternak 25 3
Bidan - 1
Perawat 1 3
Karyawan 20 30
Perusahaan
Pengusaha 5 2
UMKM

Sumber : Buku Daftar Isian Perkembangan dan
Potensi Desa Mragel pada Tahun 2018.
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¢. Pendidikan Masyarakat

Masyarakat di  Desa Mragel mayoritas
kebanyakan hanya sampai lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Dasar (SD). Karena
terbatasnya biaya penduduk hanya bersekolah sampai
SD dan SMP, akan tetapi juga ada yang melanjutkan ke
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun
sekolah menegah kejuruan (SMK), dan bahkan
meskipun mayoritas sebagai petani ada pula yang
menyekolahkan anaknya yang sampai melanjutkan ke
jenjang perguruan tinggi negeri maupun swasta.
Sebenarnya kesadaran, antusias akan pentingnya
pendidikan warga masyarakat setempat desa ini begitu
tinggi akan tetapi lagi-lagi terhalang atau terhimpit oleh
keadaan ekonomi yang mengharuskan untuk bekerja
maupun merantau ke luar daerah bahkan sampai ke luar
negeri seperti Malaysia, Brunei Darusalam, dan
Hongkong.

Di desa ini juga terdapat beberapa sekolah
formal yaitu PAUD, TK, SD. Dan juga terdapat
pendidikan non formal yaitu Taman Pendidikan Qur’an
(TPQ). Pendidikan anak usia dini (PAUD) sendiri
dusun Talok terdapat 1 PAUD, 1 TK, sedangkan di
dusun Jatimalang terdapat 1 TK, dan untuk selanjutnya
Sekolah Dasar (SD) menjadi satu untuk satu desa yaitu
SDN Mragel. Selanjutnya untuk pendidikan non formal
yaitu TPQ seluruh dusun mempunyai masing-masing 1
TPQ.
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Tabel 3.3

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Mragel

Tingkat Pendud | Pendudu
Pendidikan | uk Laki- k
Lulusan Laki Perempu
(orang) an
(orang)
Tamatan 678 488
Sekolah
Dasar/Sedera
jat
Tamatan 438 316
SMP/Sederaj
at
Tamatan 136 119
SMA/Sedera
jat

Tamatan 1 4
Diploma 1
(D1)/Sederaj
at

Tamatan - -
Diploma 2
(D2)/Sederaj
at

Tamatan 4 3
Diploma 3
(D3)/Sederaj
at

Tamatan S1/ 10 8
Sederajat
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Tamatan 2 -
S2/Sederajat
Sumber : Buku Daftar Isian
Perkembangan dan Potensi Desa
Mragel pada Tahun 2018.

d. Kondisi Religiusitas atau Keagamaan
Masyarakat

Warga masyarakat yang tinggal di Desa Mragel
dari 3 dusun tersebut 100% mayoritas semua
memeluk ajaran Agama Islam. Sehingga kegiatan
warga penduduk desa disini yang dilaksanakan hanya
kegiatan yang ditujukan bagi umat muslim atau islam.

Masjid yang ada di Desa Mragel secara
keseluruhan berjumlah 5 unit, 2 mushola atau langgar,
dengan rincian Dusun Talok terdapat 1 masjid dan 1
mushola, Dusun Jatimalang terdapat 2 masjid dan 1
mushola, sedangkan dusun Mragel terdapat 2 masjid,
serta juga setiap dusun terdapat TPQ. Meskipun setiap
masjid dusun di setiap desa ini berbeda golongan
mereka tetap menghormati menghargai satu sama
lain. Ketika ada kegiatan hari besar islam saling
mengadakan kegiatan dan kegiatan tersebut dihadiri
tidak hanya satu golongan tetapi kedua golongan
hadir dan duduk bersama saling menikmati kegiatan
yang diselenggarakan.

Masyarakat Desa Mragel sangat aktif dalam
berbagai kegiatan rutin kegamaan, salah satu kegiatan
keagamaan disini yaitu yasinan dan tahlilan yang
dilaksanakan rutin seminggu sekali. Kegiatan ini di
khususkan bagi semua warga baik itu laki-laki
maupun perempuan, tidak ada ketentuan umur dalam
kegiatan tersebut, namun kebanyakan bapak-bapak
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para orang tua yang sering hadir dalam kegiatan acara
ini. Untuk warga laki-laki yasin dan tahlil diadakan
setiap hari kamis malam jum’at yang bertempat
bergiliran atau bergantian sesuai dengan nomor urut
undian pada rumah warga. Selain itu bagi perempuan
diadakan pada hari rabu malam kamis ketentuannya
tempat kegiatan yasin dan tahlil ini masih sama yaitu
bergiliran di undi sesauai nomor urut.

Tidak hanya itu ada juga kegiatan shalawat
diba’iyah yang rutin diadakan setiap hari kamis
malam jum’at di masjid yang biasa diikuti oleh
pemuda remaja masjid dan ibu-ibu.

2. Deskripsi Konselor dan Konseli
a. Deskripsi Konselor

Konselor merupakan seorang professional
helper yang membantu klien atau konseli. Disini yang
dimaksud konselor adalah yaitu pihak yang
membantu konseli dalam proses konseling. Sebagai
pithak yang paling memahami dasar dan teknik
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan
perannya bertindak sebagai fasilitator bagi konseli.
Selain itu, konselor juga bertindak sebagai penasihat,
guru, konsultan, dan motivator yang mendampingi
sampai konseli dapat menemukan, mengatasi,
menyelesaikan serta mengentaskan suatu
permasalahan yang sedang dihadapinya. Selain itu
fasilitator disini yang ditujukan yaitu konselor sendiri
memegang peranan istruksi kendali yang sangat
penting bagi konseli atau klien dalam kegiatan praktik
bersama baik di dalam forum maupun dilapangan.
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Adapun data diri dari konselor dalam penelitian ini
sendiri yaitu sebagai berikut :

Nama : Priyo Utomo
NIM : B93216124
Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam

Jenis Kelamin: Laki-Laki

TTL : Lamongan, 05 Februari 1997

Usia : 22 Tahun

Agama : Islam

Alamat :Desa  Mragel RT.1 RW.1
Kecamatan Sukorame

Kabupaten Lamongan
Tabel 3.4

Riwayat Pendidikan Konselor

Tinggi | Surabaya.

No | Pendidik Nama Lembaga/Sekolah Tahun
an Lulus
1 TK TK Bahagia Mragel 2003
2 SD SDN 1 Mragel 2009
3 SMP SMPN 1 Sukorame-Lamongan 2012
4 SMA SMAN 1 Kedungadem-Bojonegoro 2015
5 | Perguruan | Universitas Islam Negeri Sunan Ampel -

Peneliti sekaligus konselor disini merupakan
salah satu mahasiswa aktif di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan
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Komunikasi program studi Bimbingan dan Konseling
Islam. Peneliti melakukan penelitian diajukan untuk
memenuhi tugas skripsi sebagai proses penyelesaian
studi akhir dengan gelar sarjana S.Sos yang ada di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya atau
biasa disingkat UINSA.

Peneliti memiliki pengalaman menjadi salah
satu seorang fasilitator yaitu dalam praktek konseling
pranikah di KUA Kecamatan Banyuwangi Kabupaten
Banyuwangi serta Pondok Pesantren Masya’ul Huda
yang juga berada di Banyuwangi tepatnya di
Kecamatan  Glagah  dalam  rangka  untuk
mengaplikasikan salah satu mata kuliah konseling
individual dan kelompok yang diampu oleh salah satu
dosen BKI bapak Arif ainur Rofig®’, selain itu juga
pernah selama satu minggu praktik konseling rumah
sakit di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya (RSU
HAJI), dan juga magang atau biasa disebut PPL
selama satu bulan di sekolah SMP AL-FALAH
Deltasari Sidoarjo.®!

b. Deskripsi Konseli

Apabila konselor adalah pihak yang membantu
dalam proses konseling, maka konseli atau klien
bertindak sebaliknya yaitu sebagai pihak yang
dibantu. Maka konseli adalah yaitu seorang yang
memerlukan  perhatian secara  khusus yang
sehubungan dengan permasalahan yang sedang

80 Kegiatan Praktik Konseling Kelompok dan Individual di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Banyuwangi pada bulan Mei 2018.

81 Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Al Falah
Deltasari, Sidoarjo pada bulan September 2019.
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dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari pihak
lain disini yang dimaksudkan yaitu seorang konselor
untuk memecahkannya serta menyelesaikannya.®
Konseli disini dalam penelitian ini adalah seorang
remaja yang berada di Desa Mragel RT.1 RW.1
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan, remaja
ini mengalami suatu permasalahan yaitu seringnya dia
membolos sekolah atau jarang sekali masuk sekolah
serta kurangnya kasih sayang karena kedua orang
tuanya yang sedang bekerja diluar negeri yaitu Negara
Malaysia. Dia sekarang sedang menempuh
pendidikan di bangku Sekolah Menegah Kejuruan
(SMK). Adapun identitas konseli adalah sebagai

berikut ini :%

a) Data Identitas Konseli
Nama : Zainal (nama samaran)
TTL :Lamongan, 14 Oktober 2003
Usia :17 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam

Alamat : Desa Mragel RT.1 RW.1
Kecamatan Sukorame
Kabupaten Lamongan

82 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011) hal. 46-

47

8 Wawancara dan Observasi Pengalian Data Pada Tanggal 8 September
2019 Pukul 18:16 di Rumah Konseli.
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Anak Ke : 2 (dua)
Kelas : X (sepuluh)
Sekolah : SMK Ahmad Yani Sukorame.

b) Data Identitas Orang Tua

Nama Ayah : Suwadak (nama
samaran)

Usia : 59 Tahun
Agama : Islam

Alamat : Desa Mragel

RT.1 RW.1-Sukorame
Pekerjaan : TKI Malaysia
Pendidikan Terakhir : SMP

Nama Ibu : Tarni (nama
samaran)

Usia : 42 Tahun
Agama : Islam

Alamat : Desa Mragel

RT.1 RW.1-Sukorame
Pekerjaan : TKI di Malaysia
Pendidikan Terakhir : SMP

c) Latar Belakang Pendidikan
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Konseli sejak lahir kecil dibesarkan
dan tinggal di Desa Mragel RT.1 RW.2
Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan, begitupun dengan
pendidikanya si konseli ini mulai dari
Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) ia
mengenyam  pendidikan di  wilayah
Desanya sendiri. Dan pada saat ini konseli
sedang menempuh pendidikan di salah satu
sekolah swasta yaitu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Ahmad Yani yang
beralamat di Kecamatan Sukorame
Kabupaten Lamongan, sekarang dia sedang
duduk di bangku kelas X (sepuluh).?*
Konseli juga sering tidak masuk sekolah
atau membolos dengan alasan yang
beragam.

d) Latar Belakang Keluarga

Konseli disini merupakan anak yang
ke-2 (kedua) dari seorang pasangan suami
istri Tarni dan Suwadak (nama samaran),
kedua orang tua konseli atau klien ini
bekerja sebagai seorang Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) di Negara tetangga yaitu
Malaysia. Konseli sehari-hari dirumah
tinggal serta diasuh oleh sang nenek.
Kakaknya juga turut serta ikut bekerja

8 Wawancara dan Observasi Pengalian Data Pada Tanggal 8 September
2019 Pukul 18:16 di Rumah Konseli.
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diluar negeri  bersama-sama kedua
orangtuanya.®’

e) Latar Belakang Keagamaan

Sebagaimana yang telah disebutkan
bahwa konseli ini merupakan beragama
muslim (islam), salah satu anak yang
kadang dodokser (bahasa masyarakat desa
setempat) naik turun ibadahnya seperti
sholatnya yang bisa dikatakan kadang-
kadang dikerjakan bila mau atau
berkeiginan kata neneknya sendiri pada
saat peneliti wawancara seputar bagaimana
ibadahnya si klien konseli sendiri. Dulu
pada saat masih duduk di bangku Sekolah
Dasar sampai Sekolah Menengah Pertama
belajar ngaji di TPQ begitu getol rajin
sekali imbuh sang nenek. Semenjak
sekarang masuk SMK dia begitu bandel
nakal semaunya sendiri.

f) Latar Belakang Ekonomi

Konseli ini berasal dari keluarga yang
bisa digolongkan berkecukupan, setiap
kebutuhan konseli baik itu kebutuhan
rumah atau sekolah selalu difasilitasi oleh
kedua orang tuanya yang bekerja di luar

85 Wawancara Pengalian Data Pada Tanggal 14 September 2019 Pukul
15:40 di Rumah Konseli dan Rumah Tetangga Sekitar Tempat Tinggal

Konseli.

8 Wawancara Pengalian Data Pada Tanggal 14 September 2019 Pukul
15:40 WIB di Rumah Konseli Sendiri.
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negeri, orang tua konseli setiap bulannya
selalu mentransfer uang ke konseli. atau
kata neneknya setiap bulan selalu di jatah
uang oleh kedua orangtuanya maupun
kakaknya yang juga ikut bekerja di
Malaysia. Selain itu penghasilan ekonomi
keuangan konseli dirumah neneknya juga
berjualan warung makan  biasanya
menyediakan  lontong,rujak,snack  dan
ancka olahan lainya khas masakan desa
setempat. Orang tuanya juga memiliki
beberapa petak lahan sawah yang dapat
digolongkan lumayan luas akan tetapi
karena kedua orang tua bapak ibuk
kakaknya diluar negeri sehingga sawah
pertanian milik keluarga konseli di
sewakan ke orang lain atau tetangganya
dengan sistem bagi hasil.®’

g) Kondisi Lingkungan Konseli

Kondisi lingkungan didesa tempat
tinggal konseli cukuplah bagus karena di
lingkungan konseli masyarakatnya
memiliki sosial komunikasi yang baik
seperti saling bertegur sapa antara satu
sama lain disaat ketemu tetangganya.
Konseli juga mudah bergaul dengan teman-
temannya dilingkungan rumah dengan
siapa saja tanpa membeda-bedakan teman
maupun dilingkungan sekolahnya. Serta si
konseli ini merupakan orang yang tidak

87 Wawancara Pengalian Data Pada Tanggal 14 September 2019 Pukul
15:40 WIB di Rumah Konseli Sendiri.
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memilih-milih dalam bergaul dengan siapa
pun.®®

h) Kondisi Kepribadian Konseli

Pada dasarnya konseli ini merupakan
seorang remaja yang patuh nurut kepada
kedua orang tua, neneknya serta
keluarganya. Konseli juga remaja yang
mudah bergaul, sehingga konseli memiliki
begitu banyak teman. Seringkali konseli
membantu neneknya berjualan lontong bila
mana pada saat di desa ada yang
mengadakan hajatan semisal hajatan
mantenan dengan ada hiburannya seperti
kesenian khas di desa campursari tayup dan
disitu ia ikut membantu neneknya berjualan
rujak, lontong dan aneka makanan jajanan
khas desa.

3. Deskripsi Masalah
a) Deskripsi Masalah Subjek

Masalah adalah merupakan suatu kesenjangan
antara keinginan dan kenyataan, biasanya masalah
dianggap sebagai suatu hal keadaan dimana yang
harus segera diselesaikan, baik menyangkut emosi,
pikiran maupun tingkah laku pada diri seseorang.
Setiap masalah pastilah akan ada jalan keluar
penyelesaiannya seperti halnya permasalahan konseli
berikut ini.

8 Wawancara Observasi Pengalian Data Pada Tanggal 6 Oktober Pukul
8:00 WIB di Lingkungan Sekitar Konseli.
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Semua setiap individu seseorang pastilah
mempunyai masalah yang berbeda-beda. Pada
keadaan lapangan saat peneliti terjun langsung yang
terjadi pada diri seorang konseli yang bernama Zainal
(nama samaran) adalah seorang remaja yang berusia
17 tahun. Dia hidup bersama keluarga besarnya yang
lengkap dan bahagia bersama bapak, ibu, nenek, dan
kakaknya sebelum berangkat bekerja keluar negeri
kedua orang tuanya dan kakakmya, tepatnya pada saat
konseli masih duduk di bangku Sekolah Dasar.
Konseli ini sesungguhnya adalah seorang remaja yang
benar-benar baik dan patuh kepada kedua orang
tuanya dan neneknya, karena konseli sering
membantu kedua orang tuanya di sawah (sebelum
berangkat bekerja ke Malaysia bapak ibuknya) saat
konseli liburan sekolah dan sering membantu
pekerjaan rumah lainya. Sebelum kedua orang tua dan
kakak konseli bekerja ke luar negeri sebagai Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) di Negara Malaysia semua
tampak biasa saja tidak ada suatu permasalahan yang
bearti di keluarga konseli yang bernama samaran
Zainal ini. Dalam hal ini pada saat peneliti melakukan
pengalihan data secara mendalam melalui observasi
dan wawancara kepada diri konseli secara langsung,
teman konseli, maupun keluarga, serta tetangga,
konseli termasuk tergolong perilaku negatif seorang
remaja yang kurang perhatian kasih sayang kedua
orang tuanya sehingga menyebabkan konseli
seringnya membolos  sekolah. Dilihat dari
kebiasaannya konseli keseharian setiap malam
sehabis waktu isya nongkrong (cangkruk) berkumpul-
kumpul bersama-sama temannya terutama berkumpul
di warung kopi yang ada akses free wifinya, pulang
sampai larut malam sekitar pukul 01.00 WIB barulah
ia pulang kerumah. Semula awalnya ia mengikuti
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ajakan temannya untuk berkumpul-kumpul biasa
tidak sampai larut malam.®® Di dalam masa
perkembangan seorang remaja atau masa-masa
remaja adalah suatu hal yang banyak untuk mencari
jati diri sampai pengakuan dirinya seorang remaja ini
terhadap orang lain terutama orang sekitar
lingkungannya lebih-lebih teman-teman dekat di
sekitarnya bahwa ia harus seperti kebanyakan anak
muda remaja lainnya, seperti halnya konseli disini ia
kesehariannya perilakunya mulai nampak berubah
ketika mulai menginjak setelah lulus sekolah
menegah pertama.

Pada saat itu waktu masih menginjak Sekolah
Dasar seorang diri konseli seperti anak-anak
kebanyakan seumuran dirinya lainnya mulai dari
sering giatnya ia mengaji sampai bermain-main
bersama-sama temannya, pada saat itu ia masih
bersama-sama dengan keluarga lengkap sebelum
orang tuanya pergi bekerja keluar negeri, pastilah
semua terasa berbeda ketika ada ibu bapak yang
berada dirumah merawat mengawasi seorang anaknya
sendiri. Semua berubah begitu saja ketika konseli
hanya di rawat seorang diri neneknya yang sudah
tua.”

Konseli pada saat ini menurut penuturan teman
dekatnya, dia juga melakukan salah satu perilaku
negatif yaitu mengajak temannya untuk membeli
minum minuman keras meskipun awalnya hanya

% Wawancara Penggalian Data dengan orang pemilik warung kopi free wifi
pada Tanggal 09 November 2019 Pukul 06.26 di tempat warungnya

% Wawancara dengan Siyem (nama samaran) Nenek Konseli dirumah pada
tanggal 11 November 2019 Pukul 19.20 WIB.
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mencoba-coba serta jumlahnya hanya sedikit pada
saat nongkrong bersama-sama temannya dan setelah
meminum konseli kehilangan kontrol diri dan tidak
sadarkan diri dan tertidur di tempat nongkrongnya.
Menurut temanya konseli juga sering nongkrong di
warung pukul 19.15 (sehabis waktu isya) bersama
teman-temannya dan pulang pukul 01.00 dini hari, hal
ini tersebut juga mengakibatkan konseli sering
mengakibatkan dia tidak masuk ke sekolah.”!

Perilaku konseli yang sering membolos sekolah
ini menurut penuturan sang neneknya mulai dari
ketika setelahnya lulus sekolah menengah pertama
dan melanjutkan sekolah menengah kejuruan (SMK)
ditambah orang tuanya yang tidak bekerja dirumah ia
sering sulit dikendalikan perilakunya karena nenek
sudah tua kadang-kadang tidak digubris(tidak
diperhatikan penuturan neneknya sendiri). Ketika
pulang kerumah larut malam konseli langsung masuk
ke kamar tidur dan paginya malas-malasan untuk
bangun sehingga sering telat sekolah dan sampai
sering membolos sekolah. Kemudian menurut
neneknya juga bahwa konseli ini sangat sulit sekali
dalam hal belajar.”> Konseli juga keluar rumah pada
malam hari sekitar selesai ba'da isya hingga sampai
pulang larut malam dan kadang hampir mendekati
waktu shubuh juga ketika konseli ini berlatih bela diri
silat dengan temannya ia tidak langsung pulang akan
tetapi kumpul nongkrong (cangkruk) dulu bersama

91 Wawancara dengan Muis (nama samaran) Teman Dekat Konseli tanggal
17 November 2019 Pukul 20.05 WIB.

92 Wawancara penggalian data lebih lanjut dilakukan oleh konselor dengan
Siyem (nama samaran) Nenek Konseli sendiri pada Tanggal 30 November
2019 pukul 10.00 WIB di rumah.
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teman-temannya.”> Menurut tetangga sekitar rumah
konseli bahwa si konseli ini kalau pulang terdengar
suara bising mengelegar kenalpot motor konseli yang
terdengar tetangga saat larut malam, karena memang
sepedah motornya di modif dengan knalpot seperti
‘[eman-temannya.94

Dibalik perilaku negatif konseli pada saat ini
bahwasanya dirinya konseli sendiri sadar betul serta
mengerti kalau apa yang ia perbuat itu merugikan bagi
dirinya sendiri serta keluarnga besarnya bapak ibuk
kakaknya yang susah payah mencari uang untuk
keperluannya ia sekolah dan masa depannya di luar
negeri menjadi TKI di Negara orang yaitu di
Malaysia, serta yang utamanya masa depannya yang
ia bercita-cita sebagai TNI akan tetapi bila tidak
berubah akan sulit terwujud bila mana ia sering
nongkrong sampai larut malam dan malas untuk
bersekolah. Disamping itu konseli juga mengerti
bahwa ia kadang minum minuman keras bersama
teman-temannya waktu nongkrong walau tidak sering
bisa merusak kondisi tubuhnya serta pikiran, dan juga
ia menyadari bila mana sering melakukan perilaku
negatif membolos sekolah bisa mengakibatkan nilai
raportnya jelek atau bahkan tidak naik kelas, bila
mana nilainya jelek akan sulit untuk mewujudkan
cita-citanya tersebut yaitu menjadi prajurit TNI. Akan
tetapi konseli sangatlah butuh perhatian khusus
utamanya kasih sayang kedua orangtuannya dan juga
pendampingan untuk suatu perilaku negatifnya ini

93 Wawancara penggalian data lebih lanjut dilakukan oleh konselor pada
Tanggal 04 Desember 2019 pukul 18.28 WIB di lapangan.

%4 Wawancara dengan tetangga sekitar rumah konseli pada tanggal 07
Desember 2019 Pukul 18:20 WIB.
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yaitu  seringnya membolos  sekolah. Itulah
permasalahan yang dialami konseli yaitu perilaku
negatif yang notabennya konseli masih remaja, karena
masa remaja adalah masa mencari suatu jatidiri
sehingga konseli melakukan hal-hal perilaku negatif
tersebut ditambah minimnya atau kurangnya
pengawasan kedua orang tuanya sendiri, di karenakan
bapak ibuknya yang berkerja di luar negeri menjadi
TKIL%

B. Penyajian Data

1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Konseling Behavior
Dengan Teknik Modelling Untuk Mengurangi
Perilaku Negatif Seorang Remaja Yang Kurang
Kasih Sayang Orang Tua Di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan

Konseling Behavior dengan menggunakan
teknik modelling yang bertujuan untuk mengubah
perilaku maladaptive menjadi perilaku adaptif karena
konseli yang sering melakukan perilaku negatif
seringnya membolos sekolah merasa malas berangkat
sekolah karena seringnya begadang serta terpengaruh
temannya untuk tiap malam cangkruk di warung kopi
yang ada wifinya dan setelah itu kadang-kadang suka
dengan minum-minuman keras. Sehingga konseli
dapat mengembangkan dirinya secara optimal melalui
tingkah laku yang baik ataupun menjadi pribadi yang
berkarakter seperti yang dianjurkan dalam agama
islam tanpa melanggar norma-norma yang ada di

5 Wawancara Penggalian Data dengan Konseli pada Tanggal 10 Desember
2019 Pukul 19.27 WIB di tempat biasa nongkrong di warung.
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masyarakat ataupun bahkan peraturan-peraturan
hukum yang ada.

Dengan menggunakan teknik modelling ini
diharapkan konseli dapat mengubah perilaku yang
maladaptive dengan menirukan atau mencontoh
tingkah laku seseorang yang dijadikan konselor
sebagai model sehingga konseli dapat memperoleh
tingkah laku baru yang lebih baik dari sebelumnya
yang suka membolos sekolah, begadang nongkrong
tiap malam sampai lupa waktu untuk belajar, serta
kadang suka meminum-minuman keras keras menjadi
lebih adaptif yaitu tidak lagi melakukan hal-hal
perilaku negatif tersebut dan menjaga pergaulannya
agar tidak terpengaruh temannya ataupun ikut-ikutan
atau masyatakat menyebut dengan bahasa ngalor-
ngidul (bahasa masyarakat setempat ketika mendapati
anak yang berperilaku negatif atau nakal ikut-ikutan
teman-temanya) pada berbuatan yang melanggar
aturan yang ada.

Dalam hal ini, disini konselor melaksanakan
proses konseling sesuai dengan proses konseling yang
terjadi saat di lokasi. Pelaksanaan konseling yang
dilakukan oleh konselor kepada konseli kurang lebih
selama tiga bulan, dengan pertemuan yang
disesuaikan dengan jadwal konseli. Ketika bertemu
konseli, konselor menjelaskan sedikit teknis saat
proses konseling. Salah satunya adalah waktu. Waktu
pelaksaan proses konseling ini paling lama sekitar 30
sampai 60 menit. Bahkan bisa lebih dari itu sesuai
dengan porsi pada tiap-tiap sesi pertemuan yang
dibutuhkan.
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Tentunya pasti berbeda dengan teori konseling
lainnya yang kebanyakan berfokus pada faktor-faktor
kondisi psikologis pada diri konseli, konseling
behavior dengan teknik modelling memperhatikan
faktor-faktor ~ psikologis  sekaligus  pengaruh
lingkungan atau sosiologis terhadap klien atau
konseli. Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku
negatif dari konseli yang suka membolos utamanya
karena pengaruh lingkungan, ajakan teman
nongkrong sampai larut malam, konselor memberikan
konseling behavior dengan teknik modelling yang
sesuai dengan masalah konseli tersebut. Maka
langkah konselor dalam proses atau pelaksanaan
konseling behavior dengan menggunakan teknik
modelling adalah diantaranya sebagai berikut :

a) Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dilakukan oleh
konselor untuk mengetahui suatu permasalahan yang
ada pada diri konseli lebih mendalam supaya tidak
terjadi kesalahan dalam proses memberikan koseling.
Disini identifikasi masalah dapat dilihat dari suatu
gejala-gejala perilaku yang sering diperlihatkan oleh
konseli, dalam hal ini konselor mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya baik dari konseli sendiri secara
langsung, teman dekat maupun teman bermain, serta
keluarga konseli sendiri. Dalam melakukan
penggalian data konselor melakukan wawancara dan
observasi kepada diri konseli secara langsung,
keluarga, teman dekat konseli serta tetangga sekitar
yang ada pada lingkungan rumah konseli.

Pada saat pertemuan pertama konselor dan
konseli bertemu di warung kopi tempatnya biasa



91

nongkrong, pada saat itu konseli sendirian di tempat
nongkrongnya karena temannya tidak datang karena
sedang sakit. Dalam hal ini konselor langsung saat itu
juga membuat suatu perjanjian dengan konseli untuk
melakukan proses konseling yang awalnya konseli
tampak agak ragu dan merundukkan kepala dengan
raut wajah ketakutan dalam diri konseli. Pada saat
yang sama konselor tidak memaksa konseli sama
sekali akan tetapi berusaha meyakinkan, karena
proses ini juga akan membantu demi kebaikan diri
konseli sendiri. Kemudian konseli secara terbuka
dengan senyum sedikit menyetujui proses yang akan
dilangsukan oleh konselor. %

Pada pertemuan pertama ini konselor
mengawali bertanya atau pertanyaan tentang
bagaimana kabar konseli, dan konseli mengatakan
bahwa kabarnya sangat-sangat baik. Dibuktikan
dengan memperlihatkan raut wajah yang begitu segar
dan selalu sumringah memberikan senyuman kecil
pada saat berbicara. Konselor menanyakan kegiatan
aktivitas sehari-hari maupun kesibukan konseli selain
sekolah kegiatan apa yang dia lakukan setiap harinya.
Kemudian konseli bercerita bahwa dirinya selain
sekolah kesehariannya hanyalah bermain berkumpul
nongkrong dengan teman-temannya di warung kopi,
tidur dan membantu neneknya bila ada yang
dikerjakan dirumah karena kedua orangtuanya
bekerja keluar negeri dirumah konseli tinggal hanya
bersama neneknya. Konseli juga bercerita bahwa ia
merindukan bapak ibuknya keluarga dekat berkumpul

% Wawancara Penggalian Data dengan Konseli pada Tanggal 14 Desember
2019 Pukul 19.15 WIB di tempat biasa nongkrong di warung.
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dirumah saja ketimbang bekerja diluar negeri yang
jarang sekali bertemu dengan dirinya.

Dilihat dari wawancara dengan konseli pada
hari yang selanjutnya, setelahnya konselor tiba
sampai dirumah konseli, konselor bertemu neneknya
dirumah terlebih dahulu serta terlihat konseli yang
akan keluar rumah dan langsung saja konselor
menghampirinya lalu berjabat tangan dengannya
terlebih dulu berjabat tangan dengan sang nenek.
Kemudian konselor menanyakan kepada konseli mau
hendak kemana langsung cetusnya bahwasanya dia
akan pergi ke warung kopi untuk berjumpa maupun
berkumpul dengan teman-temannya. Setelah itu lalu
konseli mengajak konselor untuk ikut ngopi dan
nongkrong bersamanya. Akan tetapi konselor
meminta konseli meluangkan sedikit waktu untuk
berbincang dirumahnya saja dan akhirnya konseli
bersedia menuruti keinginan permintaan sang
konselor.

Selanjutnya  berdasarkan apa yang di
wawancara oleh konselor dengan konseli bahwa
konseli mengakui bahwa dirinya sering nongkrong
cangkruk'an di warung kopi bersama-sama dengan
teman-temannya. Setelahnya itu dia pulang larut
malam serta pada saat pagi hari dirinya si konseli
tersebut bangun kesiangan dan malas berangkat
kesekolah  ketika  sang  nenek  berusaha
membangunkannya sudah terbangun akan tetapi
konseli tertidur lagi dan akhirnya oleh neneknya
dibiarkan begitu saja karena neneknya merasa bahwa
konseli sudah besar bukan anak kecil lagi. Dalam
pengakuan konseli, bahwa konseli awalnya
nongkrong di warung kopi hanyalah sebatas
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menunggu teman-teman silatnya berkumpul akan
tetapi lama-kelamaan ia sudah terbiasa cangkrung
nongkrong sampai lupa waktu. Dan konseli
menceritakan serta berharap ingin sekali kedua orang
tuanya berkumpul utuh dirumah tanpa harus
berjauhan seperti saat ini karena konseli merasa
kurangnya kasih sayang dari ibu bapaknya serta
keutuhan keluarganya.

Untuk proses mendapatkan suatu informasi dan
mengidentifikasi masalah pada diri konseli cukuplah
mudah. Memang pada awalnya, konseli adalah
konseli yang suka rela. Yang mau bercerita tanpa ada
paksaan apapun. Dan hanya menggiring beberapa
pertanyaan untuk mendalami beberapa fokus
permasalahannya, maka konseli akan mengeluarkan
semua informasi yang berkaitan dengan apa yang ada
pada dirinya. Ditambah lagi pada pertemuan kedua
dan ketiga, sampai selanjutnya dan hubungan sudah
terbangun tercipta suatu kondisi nyaman serta baik
antara konselor dan konseli. Dan konselor selalu
menanyakan bagaimana kabar dan perkembangan
dirinya setiap selesai sesi konseling.

b) Diagnosis

Setelah proses identifikasi masalah selesai
dilakukan oleh konselor terhadap permasalahan
konseli setelah itu dilanjutkan dengan proses tahap
diagnosis. Diagnosis yaitu adalah suatu langkah untuk
menetapkan masalah yang sedang dialami maupun
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dihadapi oleh konseli beserta faktor-faktornya.
Berdasarkan data hasil dari identifikasi masalah
konseli akar inti dari suatu permasalahannya adalah
yaitu perilaku negatif konseli yang sering membolos
sekolah yang disertai minum-minuman keras serta
konseli mengharapkan kasih sayang langsung seperti
teman temannya yang lainnya dengan keluarga yang
utuh karena memang konseli diasuh oleh neneknya
sedangkan kedua orang tuannya bekerja menjadi
seorang TKI diluar negeri yaitu di Malaysia, tetapi
masalah itu bercabang menjadi batang, dahan, dan
ranting-ranting permasalahan lainnya. Berikut
diagnosis konselor berdasarkan identifikasi masalah
dari proses wawancara dan observasi terhadap klien
atau konseli yang berlangsung terlihat gejala-gejala
yang sering muncul yang diperlihatkan secara
langsung maupun tidak langsung oleh konseli, antara
lain :

1) Konseli malas berangkat ke sekolah karena
bangun terlalu siang

Hal ini terlihat jelas berdasarkan wawancara
konselor dengan konseli bahwa dia mengatakan
ketika pada saat malamnya ia cangkruk'an nongkrong
di warung kopi free wifi sampai larut malam bahkan
sampai dini hari baru bergegas pulang ketika pagi
harinya ia bangun siang hari sehingga menyebabkan
malas untuk berangkat ke sekolah. Hal senada apa
yang di katakan dalam wawancara maupun observasi
dengan sang nenek dari konseli bila mana konseli
sering berkumpul-kumpul dengan temannya tiap
malam hari sehabis ba'da isya.



95

2) Mengajak temannya untuk minum-minuman
keras

Pada hal ini terlihat bahwa konseli terkadang
mengajak temannya untuk iuran atau patungan untuk
membeli minuman keras atau beralkhohol menurut
keterangan wawancara dengan teman dekat konseli
sendiri.

3) Membolos sekolah

Disini terlihat bahwa konseli mengatakan
kadang ia berangkat ke sekolah akan tetapi tidak
sampai kesekolah karena diajak membolos temannya
pada saat di perjalanan berangkat kesekolah serta
kebiasaan konseli nongkrong di warkop wifi tiap
malam juga menjadi penyebab konseli membolos
sekolah karena memang pulang terlalu larut malam
pagi harinya malas untuk berangkat sekolah.

4) Konseli merasa kurang kasih sayang oleh kedua
orang tuanya

Konseli mengatakan bahwa ia ingin sekali
bapak ibuknya maupun kakaknya berkumpul dirumah
seperti keluarga-keluarga teman-temannya maupun
keluarga-keluarga umum lainnya yang hangat akan
canda tawa dengan berkumpul lengkapnya keluarga
tanpa harus bekerja jauh di negara orang yaitu
Malaysia, meskipun saat ini konseli dirawat oleh
neneknya akan tetapi menurut keterangan konseli
bahwa ia sangat ingin sekali diperhatikan oleh orang
tuanya langsung. Tambahnya konseli
memeperlihatkan wajah yang sedikit berkaca-kaca
karena begitu rindunya dengan kedua orang tuanya
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yang selama 7 tahun belum pulang sama sekali serta
konseli hanya bisa bertatap muka melalui video call
whatsapp.

5) Sulit untuk belajar

Konseli sendiri mengungkapkan bahwa dia
sangat sulit dalam hal untuk belajar karena memang
dirinya lebih memilih tergoda untuk berkumpul
nongkrong di warung bersama-sama temannya
sehingga menjadikannya sangat sulit untuk sekadar
memang mempelajari pelajarannya dirumah karena
juga sudah terbiasa tidak belajar.

6) Kebiasaan nongkrong

Seringnya tiap malam konseli berkumpul
dengan teman-temannya di luar rumah selesai ba'da
isya seperti yang di ungkapkan oleh neneknya pada
saat konselor mewancarai neneknya. Dan di buktikan
juga menurut tetangga sekitar rumah konseli bahwa
pada saat tengah malam dini hari tepatnya pukul 01.30
WIB terdegar suara bising knalpot sepeda motor dari
konseli.

Gejala-gejala tersebut dilatarbelakangi oleh
lingkungan tempat tinggal konseli sendiri yaitu
utamanya diri konseli sendiri yang sering nongkrong
di warung kopi wifi karena konseli merasa jauh dari
pengawasan oleh kedua orang tuanya sehingga
menyebabkan diri konseli berperilaku negatif, yang
kedua teman-teman konseli yang sering mengajak
kumpul-kumpul di luar rumah atau sering berkumpul
di warung kopi free wifi. Akhirnya konseli
berperilaku negatif sering membolos sekolah serta
minum-minuman beralkhohol.
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¢) Prognosis

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari
langkah-langkah ~ tahap  diagnosis,  konselor
menetapkan jenis bantuan atau konseling yang akan
diberikan kepada diri konseli yaitu dengan
memberikan konseling behavior dengan teknik
modelling kepada konseli yang dirasa sesuai dengan
suatu permasalahan yang dialami konseli yaitu
berperilaku negatif yang tepatnya suka membolos
sekolah serta minum-minuman keras dan seringnya
tiap malam nongkrong di warung kopi wifi tanpa
kontrol diri menyebabkan dia lupa akan segalanya
utamanya dalam hal sekolahnya. Berangkat dari suatu
masalah tersebut konselor menentukan jenis bantuan
untuk konseli yaitu konseling behavior dengan teknik
modelling. Teknik modelling yaitu suatu teknik
konseling yang ada dalam behavior dengan
menggunakan model yang bisa dilihat secara
langsung oleh sang konseli. Dengan begitu konseli
akan mendapatkan suatu proses pembelajaran yang
baru dan banyak dipengaruhi oleh peniruan atau
modeling sehingga dapat berperilaku baik sesuai
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

d) Treatment (Terapi)

Pada tahap langkah ini adalah dimana tahap
konselor dalam melaksanakan eksekusi secara
langsung dengan menggunakan konseling behavior
dengan teknik modelling terhadap konseli. Setelah
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konselor tahu tentang permasalahan-permasalahan
yang dihadapi  konseli. Konselor memilih
menggunakan konseling behavior dengan teknik
modelling bertujuan untuk mengubah perilaku konseli
yang berperilaku negatif tersebut yaitu perilaku
seringnya membolos sekolah, minum-minuman
beralkohol serta seringnya suka nongkrong tiap
malam di warung kopi dengan mengubah perilaku
tersebut melalui teknik strategi modelling atau
peniruan sehingga menghasilkan perubahan perilaku
yang baru yang sesuai dengan norma-norma perilaku
baik bagi diri konseli. Selanjutnya menyadarkan diri
konseli yang merasa dirinya kurang kasih sayang dari
kedua orang tua, bahwa orang tuanya bekerja di luar
negeri demi masa depanya serta di sini konselor
memaksimalkan peran dari sang neneknya yang
mengasuh tinggal bersama konseli. Karena disiplin
ilmu yang digeluti maupun ditempuh oleh konselor
adalah konseling islam, dengan dasar teori keislaman
maka konselor juga memasukkan nilai-nilai
keislaman saat berdiskusi dengan konseli. Seperti
apabila suatu perilaku konseli yang terjadi itu adalah
tindakan yang melanggar aturan serta perintah
larangan yang ada dalam Al-Qu'ran. Maka dari itu,
tindakannya yang melanggar Al-Qur'an tersebut jika
di biarkan begitu saja hanya akan menjadi benalu
dalam kehidupannya maupun bisa merugikan
keluarga utamanya untuk masa depan konseli sendiri.
Tindakan yang melanggar perintah larangan dalam
Al-Qur'an, maka langkah yang tepat harus segera
diambil adalah membenarkannya.

Di dalam hal ini konselor menunjukan kepada
konseli tentang bagaimana perilaku model yang
hendak ditiru ataupun dicontoh oleh konseli. Disini
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konselor menggunakan dua macam teknik modelling
yaitu model yang nyata (live model) dengan dimana
konselor sendiri yang menjadi model dalam teknik
modelling serta neneknya sendiri yang tinggal
bersama konseli karena kedua orang tuanya yang
bekerja diluar negeri, konselor disini berangapan
bahwa diri konselor mampu membantu konseli
merubah perilaku negatifnya tersebut karena konselor
juga menjabat sebagai ketua organisasi kepemudaan
karang taruna desa ditempat tinggal konseli
sedangkan konseli sendiri juga menjadi anggota
dalam organisasi kepemudaan tersebut sehingga
konselor memiliki pengaruh maupun berpengaruh
pada tiap-tiap anggotanya untuk menunjukan serta
merubah perilaku konseli yang maladaptif tersebut.
Sedangkan neneknya adalah memang sebagai orang
tua penganti dari bapak ibunya konseli yang sedang
bekerja diluar negeri menjadi TKI di Malaysia
sekaligus yang merawat dalam keseharian konseli dan
yang dapat mempengaruhi setiap tindakan maupun
perilaku konseli. Selanjutnya teknik yang ke dua yang
digunakan yaitu model simbolik (symbolic model)
yang mana teknik ini disajikan berupa film, video,
atau media lain seperti novel, dengan cara ini dapat
memotret melihat manusia dari berbagai sudut
pandang kehidupan maupun hubungan manusia dan
kegiatan yang mereka lakukan. Konseli merupakan
seseorang yang dekat dengan konselor karena
memang dia adalah anggota dalam organisasi
kepemudaan didesa tempat tinggalnya, dan rumah
konseli juga dekat dengan rumah konselor memang
karena masih satu desa atau juga bisa dikatakan
tetangga. Konselor juga sering bertamu ke rumah
konseli karena memang nenek konseli juga berjualan
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makanan khas desa seperti rujak, lontong dan
sebagainya. Dan konseli pun terkadang sesekali
bermain ke rumah konselor untuk urusan kepemudaan
desa. Sehingga disini dapat memudahkan konselor
untuk melakukan suatu konseling maupun treatment
dengan efektif.

Berikut ini adalah cara konselor untuk
melakukan proses konseling serta treatment pada diri
konseli yang sedang mengalami suatu masalah
perilaku negatif seperti yang sudah dijelaskan secara
gamblang dalam tahap identifikasi masalah dan
diagnosis masalah, disini konselor menggunakan
Konseling Behavior dengan Teknik Modelling, ini
bertujuan untuk merubah perilaku konseli dengan
mengamati atau mencontoh model yang akan ditiru
agar konseli memperkuat perilaku yang sudah
terbentuk dengan baik. Berikut ini adalah proses
treatment konseling behavior dengan teknik
modelling pada konseli :

Pada pertemuan pertama ini dengan konseli
konselor berusaha memahami mengenali bagaimana
atau seperti apa diri konseli yang sebenarnya. Dalam
pertemuan ini lebih tepatnya konselor membangun
hubungan yang lebih dekat akrab dengan diri konseli
sehingga dapat memudahkan proses konseling serta
treatment. Di dalam pertemuan ini konselor masih
menggali data, membangun kepercayaan konseli
kepada konselor agar konseli bisa lebih jujur dan lebih
terbuka dengan konselor tentang apa-apa yang terjadi
terhadap dirinya dan konselor hanya sedikit
menyinggung membahas permasalahan konseli.”’

97 Data didapat pada hari Sabtu, 14 Desember 2019 Pukul 19:15 WIB.
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Pada pertemuan kedua konseli sudah mulai
terbuka dan bercerita kepada konselor. Konselor juga
masih membangun hubungan yang lebih erat intens
akrab dengan konseli untuk memudahkan proses
konseling maupun treatment serta konseli bisa merasa
aman kepada konselor. Dalam pertemuan ini juga
konseli menceritakan ~memberikan  informasi-
informasi seputar masalah apa yang terjadi kepada
dirinya. Setelah pertemuan kedua ini konselor
mendiagnosis permasalahan-permasalahan pada diri
konseli seperti yang ditulis konseli dalam tahap
diagnosis di atas. Pada pertemuan ketiga, keempat,
kelima, samapai terakhir konselor mulai melakukan
konseling maupun treatment kepada konseli.

Pada pertemuan ketiga ini konselor mulai
melakukan konseling sekaligus treatmen kepada
konseli atas permasalahannya yaitu bahwa konseli
yang sering membolos sekolah, disini sudah jelas
seperti yang ditulis diatas dalam identifikasi masalah
maupun diagnosa masalah oleh konselor pada saat
wawancara bahwa konseli seringnya tiap malam
berkumpul/nongkrong bersama teman-temannya di
warung kopi. Konselor bahwasanya sebelumnya telah
menjelaskan kepada konseli bahwa akan memberikan
treatment langsung saja konseli menjawab dengan
nada pelan mengerti serta bersedia untuk melakukan
treatment dengan konselor karena ~memang
sebelumnya telah di jelaskan, disini konselor
langsung saja menjelaskan akibat-akibatnya serta
kerugian ketika ia nongkrong tiap malam pulang
sampai larut malam bahkan dini hari biasanya baru
pulang dari nongkrong atau bahasa konseli
menyebutnya cangkruk di warung kopi wifi, konselor
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menyebutkan kerugian-kerugiannya apabila perilaku
itu terus dilakukannya oleh konseli sebagai berikut :

1)

2)

3)

Konseli akan malas untuk melakuan
aktivitas ketika pagi hari hari karena
memang tiap malam begadang di

warung kopi.

Terganggunya aktivitas sekolahnya
karena memang sudah terbukti konseli
sering membolos sekolah.

Tidak baik bagi kesehatan konseli.
Rawan akan tindak kejahatan, seperti
yang sudah di jelaskan dalam Al-Qur’an
surat Al-Falaq ayat 1-3 yang artinya (
Katakanlah: “aku berlindung kepada
Tuhan yang menguasai shubuh, dari
kejahatan makluknya, dan dari kejahatan
malam apabila gelap gulita”). Disebutkan
dalam ayat tersebut “dari kejahatan
malam apabila gelap gulita”, hal ini
menunjukan bahwa Al-Qur’an pun telah
mengisyaratkan bahwa pada malam hari
rawan banyak kejahatan dilakukan.
Seusai konselor menjelaskan kerugian-
kerugian seperti tadi di sebutkan kepada
konseli bila mana ia terus melakukan
perilaku negatifnya tersebut konseli
merasa benar-benar bersalah teringat
kedua orang tuanya yang susah payah
mencari naftkah di luar negeri demi
dirinya, konseli mengatakan kepada
konselor bahwa ia ingin benar-benar
berubah menjadi lebih baik.
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Pertemuan keempat konselor mengawali sesi
konseling treatmenya dengan menanyakan kepada
konseli apakah dirinya benar-benar ingin berubah
menjadi lebih baik serta menghilangkan kebiasaan
perilaku negatifnya, langsung konseli dengan nada
agak pelan menjawab bahwa ia ingin serius benar-
benar berubah menjadi lebih baik dengan
menghilangkan  kebiasaan perilaku negatifnya
tersebut. Dan konseli melontarkan pertanyaan kepada
konselor bahwa dirinya binggung harus bagaimana,
lalu konselor menjawab kepada konseli baiklah
jangan dibuat bingung, saya akan membantu dan
membimbing kamu untuk menghilangkan kebiasaan
itu, tapi kamu harus jujur dengan segala sesuatu yang
terjadi kepada dirimu sendiri baik itu sesuatu yang
baik ataupun kurang baik. Konselor meminta konseli
untuk meniru mencontoh setiap perilaku yang
ditampilkan oleh konselor, sebelumnya konselor telah
membuat perjanjian kepada konseli bahwa dia
bersedia mengikuti meniru apa-apa bimbingan yang
diberikan kepada dirinya. Disini konselor membuat
perjanjian atau jadwal kegiatan sebelum waktu
magrib tiba ia harus mengikuti konselor sholat
berjamaah di mushola dekat rumah konselor.
Awalnya konseli sangat engan untuk berangkat
bersama konselor sholat berjamaah karena memang
konseli sudah terbiasa jarang sholat dia hanya di
rumah maen hp sambil menunggu waktu selesai isya
dia berangkat nongkrong bersama teman-temanya di
warung kopi wifi yang berada agak jauh dari
rumahnya, akan tetapi konselor menjemputnya
dirumahnya serta mengajak konseli bersama-sama
berangkat melakukan kegiatan sholat berjamaah di
mushola dengan tujuan agar konseli terhindar dengan
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perilakunya yang sering nongkrong atau biasa
bahasanya dia cangkruk.

Pertemuan kelima dalam pertemuan ini
konselor bersama-sama nenek konseli secara aktif
mengarahkan konseli untuk ikut aktiv mengikuti
kegiatan yang sudah diarahkan oleh konselor yaitu
sholat berjamaah di mushola setelah itu konseli
mengikuti secara terus menerus dan konselor
mengajak konseli untuk bersamanya ikut dalam
rutinan pengajian di mushola setiap selesai sholat isya
yang bertempat di mushola, dalam hal ini konseli
sedikit demi sedikit mencontoh menirukan kegiatan-
kegiatan yang diarahkan konselor untuk merubah
kebiasaan perilaku negatifnya. Karena memang
kegiatan yang diberikan oleh konselor kepada konseli
selesainya sampai pukul 20.00 WIB pada akhirnya
konseli tidak bisa berangkat nongkrong bersama-
sama temannya dan memang sedari awal konseli ingin
sekali merubah perilaku negatifnya tersebut sehingga
memudahkan proses bantuan treatment untuk
merubah perilakunya, akan tetapi konselor tetap
mengawal sampai perilaku konseli benar-benar
berubah meninggalkan kebiasaan negatifnya tersebut
karena memang sumber dari dirinya membolos
sekolah adalah seringnya ia cangkruk nongkrong
bersama-sama temannya sampai larut malam. Pada
saat itu ada salah teman konseli yang datang
kerumahnya dia bernama Muis, lalu teman ini
mengajak konseli untuk berangkat ke warung kopi
wifi tempat biasa dirinya konseli nongkrong
berkumpul bersama-sama temannya yang lain lalu
konseli mengatakan menolaknya bahwa dia tidak mau
untuk cangkruk lagi karena dia sudah capek bosan
pulang malam lalu konseli masuk ke dalam kamar
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untuk tidur setelah itu teman yang mengajak
nonkrong tersebut kembali pulang karena memang si
konseli tidak mau di ajaknya.

Pertemuan keenam tanpa sepengetahuan
konselor konseli tiba-tiba berkunjung kerumah
konselor, karena memang sebelumnya konselor yang
selalu datang kerumah konseli duluan untuk
mengajaknya  sekaligus ~memberikan  treatmen
kegiatan sholat berjamaah serta ikut pengajian di
mushola. Konseli datang kerumah konselor sekira
pukul 16:30 WIB, konselor menyuruh konseli untuk
melihat video sampai selesai yang diperlihatkan
konselor menggenai tentang kisah seseorang yang
sukses diterima menjadi seorang anggota Prajurit TNI
karena memang konseli bercita-cita sebagai TNI. Usai
melihat video tersebut konselor menjelaskan pokok-
pokok dalam video tersebut karena memang untuk
menjadi tentara haruslah disiplin tidak sering
membolos sekolah agar nilai raportnya baik dan
diterima menjadi anggota TNI, konseli langsung saja
sadar teringat akan masa depan ingin membahagiakan
kedua orang tuannya lalu mengatakan “oh iya jadi aku
tidak boleh bolosan lagi ya mas agar sukses menjadi
TNI harus disiplin” cetusnya konseli kepada
konselor”, jadi kini konselor mulai sadar dan akan
meninggalkan kebiasaan perilaku negatifnya tersebut
yang sering membolos sekolah. Setelah itu konselor
memberikan motivasi bagaimana kiat-kiat ia agar
konseli diterima menjadi tni karena memang menjadi
cita-citanya. Konselor juga mengingatkan kepada
konseli tentang bahaya minum-minuman keras yang
ia lakukan bersama teman-temannya karena memang
masalah minuman keras ini ia hanya mencoba-coba
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satu kali dua kali saja akan tetapi konselor punya
pandangan lain, bila mana dilakukan secara terus-
terusan akan menjadi ketagihan disini konselor
membuat langkah antisipasi dengan menjelaskan
bahaya dampaknya serta memang dalam ajaran
agama islam khamar atau minuman keras adalah
hukumnya haram, lanjut konselor mengajak konseli
menjauhi minuman haram tersebut karena memang
juga bisa merusak kesehatannya kedepan.

Pertemuan ketujuh yang berlangsung dirumah
konseli, disini konselor memberikan konseling
kepada nenek konseli karena memang salah satu
perihal penyebab lain masalah perilaku negatif diri
konseli yaitu kurangnya kasih sayang orang tua
karena memang bapak ibuknya yang bekerja diluar
negeri menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI), disini
konselor memberikan sedikit motivasi penjelasan
pendekatan kekeluargaan karena memang konselor
takut di sangka mengurui mbah Siyem nenek konseli,
saat itu konselor mengajak mbah Siyem untuk secara
intens dengan sabar penuh kasih sayang pelan-pelan
mengarahkan konseli ke hal-hal yang positif serta
menjaganya dari pergaulan yang bebas. Saat itu
dengan wajah dan senyuman yang gembira mbah
Siyem berterima kasih kepada konselor bahwa
konseli telah berubah menjadi lebih baik dan jarang
sekali membolos kesekolah lagi, dan sudah tidak lagi
nongkrong bersama-sama temannya di warung kopi
pada saat malam hari. Setelah proses selesai konseling
bersama nenek konseli konselor melanjutkan
konselingnya bersama sang konseli karena memang
pada saat itu konseli sedang asik menonton televisi.
Konselor mengungkapkan kepada konseli senang
bahwa perilaku konseli telah berubah meskipun
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awalnya memang agak sulit, dan sekali lagi konselor
memberikan pengarahan bahwa ia harus benar-benar
berubah berperilaku yang baik dan meninggalkan
kebiasaannya perilaku negatif agar dia menjadi
pribadi yang baik. Lalu konseli diberikan pemahaman
oleh konselor karena memang ia merasa kurangnya
kasih sayang dari kedua orang tuanya karena meraka
berada di luar negeri demi untuk masa depan konseli
dan keluarganya dan dia harus nurut kepada neneknya
karena memang neneknya yang merawatnya dirumah
yang mengantikan kedua orang tuanya yang begitu
sayang kepada konseli layaknya orang tua-orang tua
yang lain.

Konseling Behavior dengan Teknik Modelling
ini konselor sendiri yang menjadi model peniruan
secara langsung perilaku baru kepada diri konseli
dengan memberikan kegiatan sholat berjamaah serta
ngaji di mushola bersama-sama kepada konseli yang
awalnya memang sulit untuk ditiru atau dibiasakan
konseli karena memang dia tidak terbiasa karena
malas, disini konseli yang akhirnya mau serta meniru
untuk ikut konselor dalam kegiatan tersebut dan
meninggalkan kebiasaan perilaku negatifnya yang
sering nongkrong berkumpul tiap malam sampai lupa
waktu dan baru pulang dini hari yang menyebabkan
konseli sering membolos sekolah karena bangun
siang dan malas berangkat kesekolah dan kini konseli
sudah membiasakan berperilaku dengan mengisi
waktu untuk sholat berjamaah magrib, isya’ serta ikut
mengaji di mushola secara rutin. Dan setelahnya
kegiatan tersebut sekitar pukul 20.00 dari mushola
konseli berada dirumah dan tidak mau lagi ikut
bersama teman-teman nongkrong karena memang
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konseli telah menyadari bahwa yang ia lakukan
adalah tidak bermanfaat bagi dirinya dan malah
merusak masa depannya nantinya kedepan.

e) Evaluasi (Follow Up)

Evaluasi adalah suatu langkah untuk
mengetahui sampai sejauh manakah hasil dari yang
diperoleh dalam proses konseling terhadap konseli
klien, dan selanjutnya dapat ditentukan kegiatan
lanjutan sesuai dengan perkembangan konseli.
Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan sebelum, saat,
dan sesudah proses konseling dengan cara
memperhatikan perilaku konseling. Dalam menindak
lanjuti permasalahan tersebut konselor melakukan
kunjungan rumah (home visit), dan wawancara dalam
melakukan peninjauan lebih mendalam, mengenai
perkembangan masalah yang sedang dialami oleh
konseli sesudah dilakukannya suatu proses konseling
dalam penelitian ini.

Berikut adalah hasil dari wawancara tindak
lanjut konselor dengan berbagai informan mengenai
perkembangan seputar konseli dalam tahap follow up:

1) Hasil wawancara dengan nenek konseli
dalam langkah evaluasi (follow up).

Menurut hasil wawancara dengan nenek
konseli mbah Siyem konseli sudah tidak lagi
berangkat cangkruk atau nongkrong di warung kopi
serta tidak lagi membolos sekolah karena memang
konseli sudah tidak menghiraukan ajakan-ajakan
temannya yang pulang sampai larut malam dan lupa
akan waktu.
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2) Hasil wawancara dengan konseli sendiri
dalam langkah evaluasi (follow up).

Setelah melakukan proses terapi konseling,
konselor datang untuk menemui konseli untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan perubahan
yang ada pada diri konseli. Pada saat itu konselor
datang kerumah konseli sedangkan konseli berada
diruang tamu sedang melihat televisi. Dari proses
wawancara tersebut konseli menyampaikan langsung
perasaannya menyesal dan menyadari bahwa perilaku
negatifnya yang sering membolos sekolah karena
memang tiap malam sering nongkrong di warung kopi
telah merugikan dirinya sendiri dan keluarganya.
Konseli mengaku bahwa dia jarang sekali keluar
malam dan ketika temannya mengajak pun untuk
nongkrong konseli menolak ajakan tersebut.

3) Hasil Wawancara dengan teman-teman
dekat konseli maupun teman bermain
dalam langkah evaluasi (Follow up).

Menurut hasil dari wawancara dengan teman
konseli, konseli tidak lagi sering nongkrong di
warung kopi wifi dan tidak pernah keluar sampai
tengah malam maupun dini hari. Selain itu konseli
juga tidak pernah membolos sekolah menurut
temannya dia mulai berubah lebih baik, dan memilih
teman yang baik.

4) Hasil wawancara dengan tetangga sekitar
rumah tempat tinggal konseli dalam
langkah evaluasi (Follow up).
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Dari hasi wawancara konselor terhadap
tetangga sekitar rumah konseli bahwa konseli sudah
tidak lagi terdengar suara sepeda motornya ketika dini
hari karena memang konseli sebelumnya suka
nongkrong tiap malam dan pulang dini hari.
Tetangganya mengatakan bahwa melihat konseli
berangkat ke mushola pada saat adzan magrib.

Selain dari wawancara berbagai pihak konselor
yang notabennya sebagai peneliti dan juga merasa
tergugah hatinya untuk mengentaskan permasalahan
konseli, konselor selalu memantau perkembangannya
dengan berkunjung kerumahnya serta memantau
melalui orang-orang terdekatnya secara langsung
bahwa konselor ingin benar-benar memastikan
perkembangan konseli yang benar-benar berubah
kearah yang lebih baik.

2. Deskripsi Hasil Akhir Pelaksanaan Konseling
Behavior Dengan Teknik Modelling Untuk
Mengurangi Perilaku Negatif Seorang Remaja
Yang Kurang Kasih Sayang Orang Tua Di Desa
Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan

Setelah  melakukan proses pelaksanaan
konseling behavior dengan teknik modelling untuk
mengurangi perilaku negatif seorang remaja yang
kurang kasih sayang orang tua, selanjutnya peneliti
ingin mengetahui hasil akhir dari proses pelaksanaan
konseling yang sudah dilakukan oleh konselor cukup
membawa perubahan perilaku yang lebih baik pada
diri konseli. Dalam hal ini untuk melihat perubahan
yang dialami pada diri konseli, konselor melakukan
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dengan cara observasi dan wawancara secara
langsung serta mendatangi rumah konseli untuk
bertanya langsung kepada keluarga dalam hal ini
nenek konseli serta beberapa informan lainya.
Adapun perubahan yang ada pada diri konseli sesudah
mendapat proses konseling yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.5

Penyajian Data Hasil Proses Konseling
Behavior Dengan Teknik Modelling

No Kondisi Konseli Sebelum Sesudah Proses
Proses Konseling
Konseling Dilakukan
A| B | C| A | B C
1 | Nongkrong tiap | N
malam(cangkruk) di
warung kopi wifi
2 | Membolos sekolah N \
3 | Merasa kurang kasih N \
sayang
4 | Malas belajar \ \
5 | Bangun kesiangan \ \
Keterangan :

A: Masih dilakukan.

B: Kadang-kadang.

C: Tidak pernah.
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C. Pembahasan Analisis Data Dari Hasil Penelitian

1. Perspektif Teoritis

Dalam penelitian ini, analisa data yang
digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif
komparatif, dimana peneliti menganilisis seluruh
proses yang telah dilaksanakan. Setelah data
diperoleh di lapangan melalui wawancara dan
observasi sebagaimana yang telah dipaparkan oleh
peneliti sebelumnya, kemudian peneliti menganalisis
data tersebut dengan cara membandingkan kondisi
konseli sebelum dilaksanakan proses konseling dan
sesudah dilaksanakannya proses konseling. Nanti
hasilnya akan tampak setelah analisis dilakukan.
Apakah proses konseling berpengaruh pada
perubahan konseli atau tidak. Adapun analisis data
tentang proses dan hasil konseling behavior dengan
teknik modelling untuk mengatasi perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang tua
adalah sebagai berikut.

a) Analisis Proses Pelaksanaan Konseling
Behavior Dengan Teknik Modelling Untuk
Mengurangi Perilaku Negatif Seorang Remaja
Yang Kurang Kasih Sayang Orang Tua Di Desa
Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan

Dalam pelaksanaan proses konseling terdapat
lima tahapan yang telah dilaksanakan oleh konselor
dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh
konseli diantaranya adalah identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, treatmen (terapi), evaluasi
(follow up). Analisis penelitian tersebut kemudian
dideskripsikan oleh  konselor dalam  bentuk
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perbandingan antara data teori dan data empiris atau
lapangan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1

Perbandingan data teori dengan data dari lapangan

No Data Teori Data Empiris atau
Data Lapangan

1 | Identifikasi masalah | Berdasarkan dari hasil
yaitu suatu langkah | identifikasi masalah.

awal yang | Dari hasil wawancara
digunakan oleh | dan observasi konselor
konselor untuk | terhadap konseli,

mengumpulkan data | nenek konseli, teman
dari berbagai sumber | konseli, serta tetangga

yang berfungsi | sekitar konseli.
untuk mengenal | Konselor
kasus beserta gejala- | mendapatkan data

gejala yang nampak | bahwa konseli tiap
pada diri seorang | malam sehabis ba’da
konseli. isya’ nongkrong
(cangkruk) di warung
kopi  wifi  sampai
pulang larut malam
dan setelahnya pagi
hari ia malas untuk
berangkat ke sekolah

karena kesiangan
sudah terlambat
sehingga

menyebabkan dirinya
membolos sekolah,
dan juga  konseli
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merasa kurangnya
kasih sayang orang tua
karena memang kedua
orang tuanya bekerja
di luar negeri.

Diagnosis yaitu
merupakan langkah
untuk  menetapkan
masalah yang
sedang dihadapi oleh
konseli beserta latar
belakangnya

Berdasarkan data yang
ada konselor
menyimpulkan

masalah yang dialami
konseli berawal dari
kebiasaan perilaku
konseli yang tiap
malam nongkrong
cangkruk di warung
kopi wifi sehingga
menyebabkan diri
konseli  berperilaku
negatif serta kedua
orang tuanya Yyang
bekerja menjadi TKI.

Prognosis yaitu
adalah menetapkan
jenis bantuan atau
terapi apa yang harus
diberikan ~ kepada
konseli.

Pada tahap ini
konselor menetapkan

jenis bantuan
konseling  behavior
dengan teknik

modelling pada diri
konseli untuk merubah
perilaku  negatifnya
tersebut. Dalam hal ini
konselor

menggunakan teknik
modelling  bertujuan
untuk merubah
perilaku negatif
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konseli menjadi lebih
baik dengan proses

peniruan perilaku
model  (modelling),
sehingga konseli

mendapatkan  suatu
proses pembelajaran
perilaku baru yang
dapat di tiru atau

dicontoh untuk

menjadi lebih baik.
Treatment atau | Pada treatment yang
terapi adalah suatu | pertama, konselor
proses untuk | melaksanakan  tahap
mengatasi masalah | pertama yaitu

dengan memberikan
bantuan kepada
konseli.

membangun hubungan
yang lebih  akrab

dengan konseli
sehingga tercipta
kepercayaan yang baik

antara konseli dan
konselor serta konseli
dapat mengunkapkan
apa-apa masalah yang
terjadi dengan jujur
dan terbuka. Dan
konselor melakukan
persetujuan serta fokus
menyelesaikan

permasalahan.

Pada treatment kedua
konseli sudah mulai
terbuka menceritakan
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apa-apa masalah yang
sedang dialaminya dan
konseli menjelaskan
secara gamblang apa
adanya, serta konselor
akan memberikan
bantuan untuk
mengentaskan
masalah konseli
tersebut.

Pada treatment ketiga
konselor menjelaskan
dampak-dampak atau
kerugian bila mana
konseli terus
melakukan  perilaku
negatifnya yang sering
tiap malam nongkrong
cangkruk di warung
kopi sampai larut
malam yang
menyebabkan dirinya
membolos
sekolah,serta konselor
memberikan motivasi
untuk berubah. Dan
konseli tersadar
tersentuh dan
berkeinginan  untuk
berubah menjadi lebih
baik.

Pada pertemuan
treatment yang
keempat konselor
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memantapkan
mempertegas bertanya
kepada konseli apakah
benar-benar ingin
berubah menjadi lebih
baik lalu  konseli
mengungkapkan
bahwa  benar-benar
ingin berubah menjadi
lebih baik dan
bersungguh-sungguh.
Konselor disini mulai
menerapkan  teknik
modelling kepada
konseli dengan
menjelaskan  terlebih
dahulu bahwa ia harus
mencontoh setiap apa
yang dibimbing atau
apa-apa yang
diberikan dalam
proses konseling oleh
konselor, setelah itu
konselor memberikan
treatmentnya dengan
memberikan mengajak
konseli kegiatan di
mushola sholat
berjamaah magrib,
isya setelah itu
dilanjutkan mengikuti
pengajian atau ngaji di
mushola, perlahan
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konseli mulai
mengikuti  kegiatan
treatmen konselor,

akan  tetapi  awal
mulanya memang sulit
bagi konseli setelah itu
konselor memberikan

motivasi kepada
konseli dan menjeput
mengajaknya ke

mushola dia mulai
terbiasa.

Pada pertemuan
treatment kelima
konselor yang
sekaligus menjadi

model dan juga nenek
konseli secara aktiv
mengarahkan konseli
dalam kegiatan yang
dibuat oleh konselor
tadi supaya konseli
terhindar dari
kebiasaan perilaku
negatifnya,  terbukti
disini konseli pada saat
ada temannya
mengajaknya  untuk
nongkrong cangkruk
konseli tidak mau
berangkat ke warung
kopi, konseli lebih
memilih ikut konselor
sholat berjamaah di
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mushola serta mengaji.
Disini  konselor juga
terus mengawal
konseli untuk merubah
perilakunya tersebut.

Pertemuan treatment
keenam dengan
konseli, konselor
melakukan treatment
dengan memberikan
motivasi pemahaman
agar konseli tidak
membolos sekolah lagi
dengan menyadarkan
konseli melalui
memutarkan ~ media
video tentang kiat-kiat

sukses diterima
menjadi anggota TNI
karena memang

konseli  bercita-cita
sebagai tentara, disini
konseli tersadar bahwa
memang kalau ingin
menjadi TNI haruslah
disiplin tidak boleh
membolos sekolah
seperti dirinya. Dan
konselor juga
memotivasi agar
konseli meninggalkan
minum-minuman

keras karena memang
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haram hukumnya bagi
orang islam serta bisa
merusak kesehatan diri
konseli sendiri karena
memang mau
mendaftar sebagai
prajurit TNI. Dalam
pertemuan ini konseli
juga  sudah tidak
dijemput kerumah
oleh konselor malah
konseli yang mengajak
konselor untuk
berangkat ke mushola.
Pada treatment ketujuh
konselor memberikan
treatment kepada
konseli yang mana ia
merasa bahwa
dirinnya kurang
perhatian kasih sayang
dari orang tua yang
dikarenakan orang
tuannya bekerja diluar
negeri, konselor
memberikan motivasi
pemahaman  kepada
konseli bahwa kedua
orang tuanya bekerja
keluar negeri tidak lain
hanya untuk
membahagiakan

dirinya serta konseli
juga harus berbakti
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nurut kepada
neneknya karena
memang neneknya
yang merawatnya
dirumah yang

mengantikan  kedua
orang tuanya yang
begitu sayang kepada
konseli layaknya
orang tua-orang tua
yang lain. Dan
konselor juga
memotivasi mengajak
sang nenek mbah
siyem untuk secara
intens dengan sabar
penuh kasih sayang
pelan-pelan

mengarahkan konseli
ke hal-hal yang positif
serta menjaganya dari
pergaulan yang bebas.

Sang nenek
mengungkapkan

sendiri dengan
senyuman kepada
konselor bahwa

konseli telah berubah
menjadi lebih baik
meninggalkan perilaku
negatifnya yang sering
membolos serta
cangkruk nongkrong
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di warung kopi dia
lebih sering ke
musholla untuk
berjamaah serta
mengaji, dan juga
belajar pada malam
hari dan mengabaikan
ajakan-ajakan

temannya untuk
nongkrong.

5 | Follow up atau|Pada langkah ini
evaluasi yaitu | konselor sekaligus
langkah terakhir | peneliti ~ melakukan
dalam serangkaian | observasi dan
proses konseling | wawancara secara
yang menjadi tolak | langsung kepada

ukur atau sejauh | konseli, nenek, teman
mana keberhasilan | konseli, dan juga

dalam proses | tetangga konseli
konseling terhadap hasil
konseling yang telah
dilaksanakan pada
konseli. Untuk
mengetahui sejauh
mana perubahan

dalam diri  konseli
ketika sebelum dan
sesudah dilakukannya
proses konseling.

b) Analisis Hasil Akhir Konseling Behavior
Dengan Teknik Modelling Untuk Mengurangi
Perilaku Negatif Seorang Remaja Yang Kurang
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Kasih Sayang Orang Tua Di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan

Pada hasil akhir untuk lebih jelasnya dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang dilakukan
dari awal hingga akhir pelaksanaan konseling maka
dipaparkan tabel antara konseli sebelum dan sesudah
proses konseling dilakukan. Adapun gambaran dari
hasil proses konseling pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2

Kondisi konseli sebelum dan sesudah dilakukan terapi

No Kondisi Konseli Sebelum Sesudah Proses
Proses Konseling
Konseling Dilakukan

A | B |C|A B C

1 | Nongkrong tiap | N

malam(cangkruk) di
warung kopi wifi

2 | Membolos sekolah \ \

3 | Merasa kurang kasih | N
sayang

4 | Malas belajar \ V

5 | Bangun kesiangan N \

Keterangan :

A: Masih dilakukan.
B: Kadang-kadang.
C: Tidak pernah.
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah
proses konseling terjadi perubahan perilaku konseli
yang sebelumnya memang berperilaku maladaptive
menjadi perilaku yang adaptif dalam diri konseli.
Sebelum proses konseling, konseli setiap malam
nongkrong berkumpul bersama teman-temannya di
warung kopi wifi sampai pulang larut malam tidak
memperdulikan waktu sehingga pada saat pagi hari
menyebabkan diri konseli bangun siang dan tidak
berangkat sekolah atau membolos sekolah bersikap
malas-malasan karena memang malam hari ia
habiskan untuk nongkrong. Sebelum konseling
konseli juga mengaku merasa bahwa dengan jauhnya
bekerja keluar negeri kedua orang tuanya konseli
merasa kurang perhatian kasih sayang dari orang
tuannya seperti anak-anak lain yang lengkap
keluarganya dirumah. Sebelum konseling konseli
juga malas dalam haal untuk belajar. Dan juga konseli
meskipun tidak rutin kadang suka mengajak teman-
temanya untuk minum-minuman kerasa atau
beralkhohol. Akan tetapi setelah proses konseling
konseli telah menyadari perilaku negatif yang sudah
dia lakukan adalah hanya hal yang sia-sia dan
merugikan dirinya, dan sekarang konseli sudah
berubah meningalkan perilaku-perilaku negatif
tersebut serta sudah berperilaku baik tidak suka
membolos dan nongkrong lagi.

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan
dan kegagalan proses konseling behavior dengan
teknik modelling, peneliti mengacu pada prosentase
kualitatif dengan standart uji sebagai berikut ini :

a. 75% -100% (dikategorikan berhasil).
b. 50% -75% (cukup berhasil).
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c. 50% (kurang berhasil).

Perubahan konseli sesudah proses konseling sesuai
tabel analisis diatas yaitu sebagai berikut:

a. Gejala yang tidak pernah =4 3/5 x 100 = 60%.
b. Gejala kadang-kadang =1 2/5 x 100 = 40%.
c. Gejala masih dilakukan =0 0/5 x 100 = 0%.

Berdasarkan data hasil prosentase diatas dapat
diketahui bahwa Konseling Behavior dengan Teknik
Modelling Untuk Mengatasi Perilaku Negatif Seorang
Remaja Yang Kurang Kasih Sayang dilihat dari
analisis data tentang hasil prosentase tersebut adalah
60% dengan standart 50% - 75% yang dikategorikan
sebagai kategori cukup Dberhasil. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dalam pemberian bantuan
konseling behavior dengan teknik modelling untuk
mengatasi perilaku negatif seorang remaja yang
kurang kasih sayang di desa mragel kecamatan
sukorame kabupaten lamongan yang dilakukan oleh
peneliti sekaligus juga konselor dapat dikategorikan
cukup berhasil.

2. Prespektif Keislaman

Metode konseling islam yang konselor
masukkan dalam treatmen untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh konseli adalah
memasukkan nilai-nilai keislaman yang bertujuan
agar perilaku negatif konseli bisa mengalami
perubahan kearah yang lebih baik. Hasil dari
penelitian ini, terdapat temuan yang mengalami
perubahan dari satu titik menuju titik lainnya.
Perubahan yang terjadi adalah dimana perilaku dan
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kebiasaan dari konseli sendiri. Temuan dari penelitian
ini di antaranya adalah bahwa konseli sudah tidak lagi
berperilaku negatif dalam hal ini membolos sekolah,
nongkrong tiap malam di warung kopi sampai larut
malam serta konseli sudah sadar akan kasih sayang
dari neneknya yang begitu besar karena memang
beliau adalah penganti dari kedua orang tuannya yang
bekerja di luar negeri. Islam memandang hal ini
sebagai suatu fitrah manusia yang pada dasarnya
mengalami perubahan. Jika manusia memang
sungguh-sungguh ingin merubah dirinya, maka Allah
Swt. akan merubah apa yang diinginkan hambanya
tersebut. Dalam hal ini konselor memberikan
konseling behavior dengan teknik modelling, konseli
di berikan pencontohan perilaku seperti yang
dianjurkan dalam Al-Qur'an serta mencontoh perilaku
Rasullah Muhammad SAW, seperti firman Allah
SWT dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 59 :

peil d;‘j fﬁ“ vg.,,

Artinya : “Hai orang-orang yang
beriman, taatilah
Allah  dan taatilah
Rosul-Nya...”?8. (QS.
An-Nisa, 4: 59).

-
£

B 50l Tkt Taf A7 1400

Jelas pada ayat tersebut
menerangkan kita sebagai muslim
haruslah berperilaku seperti yang
dianjurkan dalam agama islam kita

% Departemen Agama R1, Al-Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Transliterasi Arab-Latin), (Bandung : Diponegoro), 2011, hal. 69
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harus taat kepada Allah SWT dan
dengan mencontoh perilaku
Rosullah tersebut serta menjauhi
apa yang dilarang oleh Allah SWT
supaya dalam hidup kita mendapat
keberkahan dan kebermanfaatan.
Selain itu terdapat pula firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah
At-Takatsur ayat 8:

Artinya: “Kemudian kamu pasti
akan ditanyai pada hari
itu tentang  nikmat
(vang  dianugrahkan
untukmu.””® (QS. At-
Takatsur, 30: 8).

Ayat tersebut menjelaskan
bahwa  ketika  Allah  SWT
memberikan nikmat berupa sehat
dan waktu luang, dari sini kita
dituntut untuk memanfaatkan waktu
dalam kebajikan dan bukan dalam
hal yang sia-sia tidak bermanfaat
apa-apa. Nah dalam hal ini konseli
diharapkan untuk meninggalkan
kebiasaan-kebiasaan perilaku
negatifnya yang sering tiap malam

% Departemen Agama RI, Al-Aliyy AI-Qur’an dan Terjemahnya
(Transliterasi Arab-Latin), (Bandung : Diponegoro), 2011, hal. 482
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cangkruk nongkrong di warung
kopi sampai larut malam karena
memang tidak ada manfaatnya
sama  sekali  jusrtu  malah
menjerusmuskan konseli ke dalam
perilaku-perilaku kurang baik.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan peneliti dan analisis data yang dilakukan
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Konseling behavior dengan teknik modelling untuk
mengatasi perilaku negatif seorang remaja yang
kurang kasih sayang orang tua di Desa Mragel
Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan dengan
menggunakan langkah-langkah konseling sebagai
berikut, yaitu identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, treatment dan evaluasi (follow up).
Adapun proses yang dilakukan peneliti dalam
konseling dengan teknik modeling adalah dengan
membangun rapport atau hubungan yang baik terlebih
dahulu dengan konseli, setelah membuat konseli
merasa nyaman dengan keberadaan konselor. Lalu,
konselor menentukan model sebagai acuan perilaku
konseli dan meminta konseli untuk mengamati atau
mencontoh kebiasaan model tersebut dan kemudian
menerapkannya dalam tingkah laku konseli sendiri.
Kemudian setelah itu konselor melakukan evaluasi
(follow up) terhadap treatment yang telah diberikan
dengan melihat kondisi konseli setelah dilakukannya
terapi.

2. Hasil akhir dari proses konseling behavior dengan
teknik modelling untuk mengatasi perilaku negatif
seorang remaja yang kurang kasih sayang orang tua di
Desa Mragel Kecamatan Sukorame Kabupaten
Lamongan dapat dikatakan cukup berhasil.
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Perubahan-perubahan perilaku pada diri konseli
sudah tampak terlihat. Meskipun, ada beberapa
masalah yang belum mengalami perubahan secara
signifikan. Konseli masih butuh beberapa waktu
untuk terus melatih membiasakan dirinya agar dapat
menghilangkan permasalahan yang sedang dialami.
Hal ini diketahui setelah konselor melakukan evaluasi
(follow up) kepada konseli secara langsung dan
informan-informan  lainnya. = Karena  setelah
dilaksanakan konseling terjadi perubahan perilaku
maladaptive menjadi perilaku yang adaptif dalam diri
konseli, seperti konseli sudah tidak melakukan
perilaku-perilaku negatifnya yang sering membolos
dan nongkrong tiap malam di warung kopi. Sebelum
proses konseling dilakukan konseli setiap malam
nongkrong cangkruk di warung kopi wifi sampai larut
malam sehingga menyebabkan konseli pada pagi hari
terbangun kesiangan sehingga menyebakan dirinya
membolos sekolah. Sebelum konseling konseli juga
merasa bahwa dirinya kurang mendapatkan kasih
sayang dari orang tuanya.

B. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa

penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu
peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya untuk lebih
memaksimalkan proses penelitian dengan harapan agar
penelitian yang dihasilkan dapat menjadi lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
dikemukakan saran-saran bagi :

1. Bagi konselor

Konselor harus tetap memantau keadaan konseli,

meskipun proses konseling pelaksanaannya sudah



131

selesai. Selain itu konselor juga harus meningkatkan
kemampuan ketrampilan konseling dan menambah
memperbanyak wawasan keilmuannya dalam bidang
bimbingan dan konseling islam dengan membaca buku,
jurnal supaya proses konseling selanjutnya lebih bagus.
Setelah proses konseling selesai konselor juga harus
memberi motivasi kepada konseli agar lebih semangat
lagi dalam merubah perilaku negatifnya menjadi perilaku
yang lebih baik lagi.

. Bagi konseli

Untuk mengapai kesuksesan dan keberhasilan
memang tidak mudah, alangkah lebih baiknya kita
mempersiapkan diri kita sejak dini untuk mengapai
keberhasilan tersebut dengan melakukan hal-hal yang
positif membangun mengembangkan diri kearah yang
lebih baik. Seperti konseli Konseli harus bisa menjadi
remaja yang berperilaku baik, konseli harus bisa
mempertahankan perilaku baiknya tersebut tidak
membolos serta nongkrong (cangkruk) terlalu larut
malam, dan tidak salah dalam memilih teman. Selain itu
konseli harus bisa bertanggung jawab bagi dirinya
sendiri untuk mencapai keberhasilannya.

. Bagi keluarga

Selama proses penelitian berlangsung keluarga
menyerahkan penuh konseli kepada konselor. Keluarga
harus senantiasa memantau mengarahkan dengan penuh
sabar konseli, karena keluarga merupakan media sosial
pertama dalam proses sosial dalam masyarakat. Setiap
perbuatan perilaku negatif yang dialami konseli harus
segera diingatkan atau di tegur. Keluarga juga harus
pandai mengontrol keadaan konseli dimana dia bergaul,
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bagaimana sekolahnya, bagaimana dia dalam
lingkungan. Keluarga harus senantiasa menjadi wadah
yang hangat bagi konseli dalam mencurahkan semua
perasaannya. Jika ada kesalahan pada diri konseli maka
keluarga harus memberi nasihat ataupun motivasi kepada
konseli agar menjadi remaja yang baik dalam berperilaku
tidak melanggar norma-norma yang berlaku.

. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
pengetahuan wawasan serta rujukan mengenai proses
pelaksanaan  konseling behavior dengan teknik
modelling untuk mengatasi perilaku negatif remaja yang
kurang kasih sayang orang tua, terlebih apabila pembaca
menemukan fenomena yang ada kemiripan dengan apa
yang diteliti oleh peneliti. Maka pembaca alangkah
baiknya kedepan dapat termotivasi berubah lebih baik
dengan penulisan penelitian ini juga dapat bermanfaat
bagi pembaca. Dan juga siapapun yang membaca
penelitian ini dapat mengambil pelajaran hikmah yang
baik karena hakikatnya remaja juga seorang anak yang
harus di jaga dari perilaku-perilaku yang tidak baik.

Akhirnya, dengan penuh rasa syukur kepada Allah
SWT atas rahmat dan kasih sayang-Nya, penulis
sekaligus peneliti dapat menyelesaikan penulisan
laporan penelitian skripsi ini. Tentunya terdapat
kesalahan atau sesuatu yang terlupakan pada penulisan
skripsi ini mengingat peneliti sebagai penulis laporan
juga manusia biasa yang merupakan tempatnya khata
dan nisyan, sehingga peneliti mengharapkan kritik yang
konsruktif dari semua pihak. Semoga skripsi ini dapat
memberikan sumbangsih manfaat bagi kita semua
khususnya bidang bimbingan dan konseling islam.
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C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sangat menyadari bahwa penulisan skripsi
ini memiliki banyak kekurangan. Dalam melakukan
penelitian, khususnya pada saat proses konseling peneliti
sekaligus konselor memiliki hambatan diantara salah
satu hambatan tersebut adalah yaitu, konselor merasa
takut atau canggung dirasa konselor mengurui nenek
konseli karena memang notabennya nenek konseli
adalah yang merawat memberikan kasih sayang konseli
setiap hari yang mengantikan ibu bapaknya. Konselor
harus bersabar dalam menunggu konseli
mengungkapkan apa yang ingin dia ceritakan karena
memang menunggu mood konseli membaik, agar
konselor mendapatkan data informasi yang diinginkan
benar-benar akurat.
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